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Rinna Amilatur Rif’ah, E73214037, Kontekstualisasi Ibadah Sosial 
dalam Surah al- Isra’: 26-31.  
Realita yang terjadi hingga saat ini, terdapat sebuah fakta kemiskinan, 
keterbelakangan, kebodohan, ketertindasan, ketidakadilan, dan semacamnya 
hingga tingkat tertentu merupakan realitas keseharian sebagian besar umat Islam 
di banyak belahan dunia. Sedangkan masyarakatnya tidak mempunyai 
keprihatinan sosial, enggan melibatkan diri dalam memikul tanggung jawab di 
dalam masyarakat tersebut. Karena realita yang terjadi dalam kehidupan, banyak 
kaum muslim yang terpacu dengan ibadah vertikal saja. Permasalahan yang dikaji 
di dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kontekstualisasi ibadah sosial 
yang diambil dari surah al- Isra’ ayat 26-31 serta kontekstualisasinya di era 
kontemporer. Berawal dari tujuan tersebut, penelitian ini menganalisis ayat ibadah 
sosial yang terdapat pada surah al- Isra’: 26-31, dan menjelaskan kontekstualisasi 
ibadah sosial dalam al- Qur’an di era kontemporer.. 
Penelitian pada kajian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library 
research) karena sasaran utama penelitian ini adalah buku-buku dan literature-
literature yang terkait. Penjelasan skripsi ini arahnya kepada penafsiran para 
mufassir terhadap surat al- Isra’: 26-31 beserta kontekstualisasi di era 
kontemporer dengan mtode tahlili sebagai metode penelitian. 
Setelah dilakukan penelitian dari segi penafsiran para mufassir serta 
kontekstualisasinya di era kontemporer terhadap surah al- Isra’: 26-31 dapat 
disimpulkan bahwa ibadah sosial merupakan kewajiban dan tuntunan agama yang 
ditetapkan Allah Swt yang sedikitpun tidak bertujuan kecuali untuk kemaslahatan 
seluruh makhluk, khusunya umat manusia. Allah SWT menghendaki dibalik 
kewajiban dan tuntunan itu, keharmonisan hubungan antar seluruh makhluk-Nya 
demi mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Kemudian Bentuk kontekstualisasi 
dari ibadah sosial dalam surah al- isra’ ayat 26- 31 adalah saling membantu 
(tolong- menolong) yakni membantu keluarga dekat dan orang- orang yang tidak 
mampu seperti orang miskin dan ibnu sabil baik bantuan dalam bentuk materi 
maupun immateri. Dan jika tidak bisa memberikan bantuan maka ucapkan dengan  
perkataan yang baik, yakni dengan perkataan yang lemah lembut, ramah dan 
sopan. Kemudian jika menolong atau memberi bantuan maka sewajarnya yakni 
dengan sikap sederhana saja, jadi tidak terlalu sedikit (kikir) dan tidak pula terlalu 
berlebihan (boros). Dan seharusnya setiap muslim memiliki sifat optimisme yang 
tinggi, karena jika seseorang memiliki sifat optimis maka tidak akan membunuh 
anak- anaknya karena takut miskin. 
   
Kata Kunci: Ibadah, Sosial 
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A. Latar Belakang 
Al- Qur’an adalah kitab yang lengkap dan berisi petunjuk yang terkait 
dengan seluruh aktifitas manusia, termasuk ajaran-ajaran tentang tata cara 
beribadah, etika, transaksi, politik, hukum, perang, damai, sistem ekonomi, dan 
lain sebagainya. 
Al- Qur’an dan hadis yang berfungsi sebagai petunjuk bagi umat manusia 
agar mereka mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Al- Qur’an sebagai 
sumber tuntunan Islam yang pertama merupakan firman Allah SWT yang mu’jiz 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril yang tertulis 
dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawattir, menjadi ibadah bagi yang 




Beriman kepada al-Qur’an berarti percaya dengan kebenaran al-Qur’an, 
bahwa kitab tersebut datang dari Allah SWT dan percaya sepenuhnya atas 
kebenaran berita-berita yang dikandungnya. Al-Qur’an sebagai kitab suci terakhir 
dimaksudkan untuk menjadi petunjuk, bukan saja bagi anggota masyarakat tempat 




                                                          
1
Abu Anwar, Ulumul Qur’an (Jakarta: Amzah, 2009), 13. 
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Qurais Shihab, Sejarah Dan Uluml Qur’an (Jakarta: Pusataka Firdaus 2001), 2. 

































Umat Islam yang senantiasa meningkatkan derajat keimanannya, tentu 
mempercayai al-Qur’an dan segala kebenaran yang dibawanya, karena hal itu 
menjadi syarat kebenaran dan bukti keimanan kepada Allah SWT. Namun perlu 
ditegaskan bahwa beriman atau percaya kepada al-Qur’an tersebut mempunyai 
konsekuensi yaitu adanya amal dan tindakan yang sesuai dengan hal-hal yang 
termaktub di dalamnya, mewujudkan suatu sikap dan perbuatan dalam bentuk 
ibadah. 
Penataan kualitas umat tentu saja harus dimulai dari kualitas diri yang 
unggul (insân kamȋl), yakni keterpaduan antara iman, ilmu, dan amal. Banyak ayat 
al-Qur’an yang menyebutkan kata iman, selalu diikuti dengan kata amal shalih, 
mengisyaratkan bahwa formasi terbaik kualitas manusia pilihan Tuhan adalah 
bertumpu pada kualitas manusia yang beriman, berilmu, dan beramal.
3
 Ini berarti, 
iman yang tertanam dalam hati hanya akan bermakna bila disertai perbuatan-
perbuatan lahiriah yang nyata (amal saleh). Dengan demikian, keimanan bukanlah 
sekedar pernyataan kosong. Tetapi harus ditegakkan di atas dasar-dasar yang 
kokoh, yang disertai dengan amal yang kontinyu dan selalu meningkat. 
Al-Qur’an mengutuk orang-orang yang ibadahnya hanya tertumpu pada 
ibadah individual. Seperti melaksanakan ibadah sholat semata, tanpa mempunyai 
keprihatinan sosial, atau enggan melibatkan diri dalam memikul beban dan 
tanggung jawab dalam masyarakat. Orang-orang yang demikian ini, dalam 
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Umar Shihab, Kontektualitas Al-Qur’an Kajian Tematik Atas Ayat-Ayat Hukum Dalam Al-Qur’an 
(Jakarta: Penamadani, 2005),  41. 





































Beriman tidaklah identik dengan pengucapan bentuk rutinisme keagamaan 
yang tidak mempunyai pantulan dalam kehidupan masyarakat. Hal seperti itu 
dapat disebut sebagai rutinisme yang kering. Demikian pula dengan ibadah sosial 
tidak identik dengan bentuk lahiriah keagamaan semata, tetapi seberapa jauh amal 
atau perbuatan itu dapat mengarahkan pada tindakan sosial yang baik dan benar. 
Contoh ibadah sosial adalah saling tolong menolong, membantu fakir miskin, 
bersedekah, menyantuni anak yatim, tidak melakukan penganiayaan apalagi 
pembunuhan, dan lain sebagainya. 
Bahkan di dalam al-Qur’an Allah SWT menjelaskan dalam surah al- Isra’ 
ayat 26-31: 
                         
                             
                        
                            
                         
                                
 
 
Dan berikanlah kepada keluarga- keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan kepada orang yang dalam perjalanan dan janganlah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
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Ibid., 43. 

































pemboros- pemboros itu adalah saudara- saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. Dan jika kamu berpaling dari mereka 
untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. 
Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki 
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 




Dalam kandungan surat di atas, banyak sekali permasalahan mengenai 
ibadah sosial yang dapat dipahami sebagai berikut: berikanlah keluarga yang 
dekat akan haknya, berikan juga kepada orang miskin, dan kepada yang dalam 
perjalanan, jangan menghambur secara boros, katakanlah ucapan yang mudah, 
jangan jadikan tanganmu terbelenggu dan jangan terlalu mengulurkannya, jangan 
membunuh anak-anak kamu. Itulah isi kandungan dari surah al- Isra’ ayat 26-31.6 
Realita yang terjadi dalam kehidupan, banyak kaum muslim yang terjebak 
dengan ibadah fisik vertikal saja. Sebagian diantaranya beranggapan bahwa 
kesalehan atau ibadah itu hanya didapat dengan mengabdi kepada Allah SWT 
melalui ibadah formal. Sementara, ibadah sosial dalam membangun humanitas 
dan solidaritas sesama umat belum mendapat porsi yang seharusnya. 
Solidaritas dan kesetiakawanan sosial merupakan suatu hal yang harus 
dibangkitkan. Banyak umat Islam yang telah salah faham mengartikan ibadah dan 
membatasinya pada ibadah-ibadah ritual. Mereka sibuk dengan urusan ibadah 
mahdah tetapi mengabaikan kemiskinan, kesengsaraan, dan kesulitan hidup yang 
                                                          
5
Al- Qur’an, 17: 26-31. 
6
M. Quraish Shihab, Tafsir al- Mishbah, Vol. 7 (Pesan, Kesan, dan Keserasian al- Qur’an) 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 467. 

































diderita oleh orang-orang yang lemah karena tidak mau tolong-menolong antar 
sesama. 
Sehingga banyak terjadinya kesenggangan sosial, pembunuhan, pezinahan, 
kecurangan dan gelandangan serta para pengemis yang semakin tak terhitung, ini 
merupakan bentuk refleksi keprihatinan tentang kenyataan yang terjadi. Bahkan, 
demi memenuhi kebutuhan hidupnya tidak sedikit diantara orang-orang yang 
lemah tersebut, harus mencari uang dengan jalan yang tidak baik serta terpaksa 
membunuh anaknya sendiri karena takut semakin miskin. 
Kaum Muslim begitu hiruk pikuk dan semangat menggelorakan 
pentingnya haji, salat, puasa, zikir dan lain sebagainya, tetapi melupakan 
kemiskinan global, penderitaan, kehancuran akhlak dan moral. Umat Islam begitu 
semangat naik haji dan umroh berkali- kali, dan tidak memperdulikan besarnya 
biaya, tetapi mereka lupa dan tutup mata dengan aneka persoalan sosial 
kemanusiaan yang menggunung di depan mata. 
Fenomena di atas sebagai bentuk keberagaman individualistik yang hanya 
mementingkan dan mengejar kebahagiaan keselamatan diri sendiri untuk nanti di 
akhirat. Sementara cenderung bersikap masa bodoh atau acuh dengan berbagai 
kebobrokan, penderitaan, ketidak adilan dan kebingungan yang menimpa umat 
Islam. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk membahas bagaimana al- 
Qur’an berbicara tentang konsep ibadah sosial dalam al- Qur’an (Analisis 
penafsiran surah al -Isra’: 26- 31). 
 
 

































B. Penegasan Judul 
Agar dapat diketahui secara mendetail, maka akan ditegaskan bagian kata 
dari judul tersebut: 
Kontekstualisasi : Proses menempatkan informasi dalam konteks.
7
 Atau 
situasi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian.
8
 
Ibadah : Secara bahasa berarti taat, tunduk, menurut, mengikut, dan 
doa. Menurut ulama tauhid: mengesakan Allah SWT 
dengan sungguh-sungguh dan merendahkan diri serta 
menundukan jiwa setunduk-tunduknya kepada-Nya.
9
 Atau 
bertaqarrub (mendekatkan diri kepada Allah), dengan 
mentaati segala perintah-perintah-Nya, menjauhi larangan-
larangan-Nya, dan mengamalkan segala yang diizinkan.
10
 
Sosial : Segala sesuatu yang mengenai masyarakat, 
kemasyarakatan, suka memperhatikan kepentingan umum, 
suka menolong, menderma dan sebagainya.
11
 Sosial istilah 
lazimnya dipergunakan untuk menggambarkan segala 
macam gejala yang ada dalam masyarakat, betapapun 
kecilnya kepentingan gejala itu secara sosial. Dengan 
demikian maka semua peristiwa yang menyangkut diri 
manusia merupakan gejala yang bersifat sosial.
12
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Perpustakaan Nasional, Ensiklopedi Islam  (Jakarta; PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), 143. 
10
Nasrudin Razak, Dienul Islam (Bandung: Al Ma’arif, 1971),  47. 
11
Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia  (Surabaya: Amelia, 2005), 335. 
12
Soejono Soekanto, Aturan-Aturan Metode Sosiologis (Jakarta: CV. Rajawali, 1985), 1. 

































C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
berbagai masalah sebagai berikut: 
1. Apa yang dimaksud dengan ibadah sosial? 
2. Bagaimana pengertian ibadah sosial menurut para mufassir? 
3. Bagaimana kontekstualisasi ibadah sosial dalam surah al- Isra’: 26-31? 
4. Bagaimana penafsiran para mufassir tentang ibadah sosial dalam surah al- 
Isra’: 26-31? 
5. Bagaimana manfaat dan hikmah ibadah sosial? 
6. Bagaimana kontekstualisasi ibadah sosial dalam surah al- Isra’: 26-31 di era 
kontemporer? 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat diketahui bahwa ibadah 
sosial merupakan perbuatan yang sering diabaikan, padahal ibadah sosial juga 
tidak kalah penting dengan ibadah invidu. Dalam hal ini, agar pembahasan lebih 
terfokus, maka dibatasi pada pengertian ibadah sosial, penafsiran para mufassir 
yang membahas tentang kontekstualisasi ibadah sosial pada surah al- Isra’: 26-31, 
dan kontekstualisasi ibadah sosial dalam surah al- Isra’: 26-31 pada era 
kontemporer. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kontekstualisasi ibadah sosial dalam al- Qur’an surah al- Isra’: 26-
31? 

































2. Bagaimana kontekstualisasi ibadah sosial dalam al- Qur’an pada surah al- Isra’: 
26-31 di era kontemporer? 
 
E. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana penafsiran para mufassir tentang 
kontekstualisasi ibadah sosial dalam surah al- Isra’: 26-31. 
2. Untuk mendeskripsikan bagimana kontekstualisasi ibadah sosial dalam surah 
al- Isra’: 26-31 di era kontemporer. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan dalam 
bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini betul-betul jelas dan berguna untuk 
perkembangan ilmu pengetahuan. Adapun kegunaan penelitian ini dapat berupa 
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. 
a. Kegunaan teoritis 
Memperjelas dan mempertegas gagasan pada penelitian berikutnya yang 
akan meneliti  penelitian serupa tentang kontekstualisasi ibadah sosial dalam 
surah al- Isra’: 26-31 dan kontekstualisasinya di era kontemporer. 
b. Kegunaan praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber ilmu pengetahuan 
yang  memberikan informasi yang valid tentang kontekstualisasi ibadah sosial 
dalam surah al- Isra’: 26-31 dan kontekstualisasinya di era kontemporer, dan 
karya ini bisa digunakan sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya. 

































G. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah 
dilakukan telaah pustaka penulis menemukan beberapa karya yang membahas 
masalah yang serupa dengan penelitian ini, akan tetapi berbeda dengan penelitian 
dalam skripsi ini: 
1. Studi tentang Peranan Aqidah Islam dalam Ibadah Sosial Keagamaan 
Karyawan di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya oleh Hartono. Skripsi 
Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis IAIN Sunan Ampel Surabaya tahun 
1996. Dari peneliti ini dapat disimpulkan bahwa keadaan aqidah Islamiyah 
karyawan rumah sakit mata undaan Surabaya, dengan melalui pengajian yang 
diadakan satu bulan sekali berupa ceramah agama dan tanya jawab maupun 
pengajian yang diadakan setiap hari sabtu siang mampu menjawab pertanyaan 
dengan baik. Terdapat perubahan ibadah sosial karyawan rumah sakit, yaitu 
meliputi zakat, sedekah, dan membantu temannya apabila ada yang kesusahan, 
menyumbang anak yatim, menyumbang pembangunan musholla yang ada di 
Rumah sakit Undaan Surabaya.    
2. Kehidupan Sosial Dalam Surah Al-Fatihah oleh Hafizi. Skripsi Fakultas 
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits IAN Raden Intan Lampung tahun 2016. 
Penelitian tersebut menjelasksan tentang makna kehidupan sosial yang 
terkandung dalam surat al-Fatihah dan dihubungkan dengan bagaimana hidup 
bermasyarakat dengan orang-orang yang berbeda keyakinan di luar islam. 

































3. Dimensi ibadah sosial dalam perspektif al- Qur’an surat al- Ma>’u>n oleh Nur 
Lailatul Bisriyah. Skripsi Fakultas Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2017. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa esensi dimensi ibadah sosial dalam surat al- Ma>’u>n mengandung ajaran 
untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan menjadikan sholat sebagai 
barometer keimanan seseorang. Adapun kontribusi ibadah sosial dalam 
mewujudkan masyarakat madani yaitu dengan memeberikan penanganan 
seperti: zakat produktif, Bait al-Mal al-Tamwil, dan pemberian wakaf, 
misalnya untuk tempat-tempat ibadah, lembaga pendidikan, lembaga 
perekonomian, panti asuhan yatim piatu, panti jumpo, dan sebagainya. 
 
H. Metodologi Penelitian 
Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode  
yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara bertindak 
agar kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah demi 
mencapai hasil yang maksimal.
13
 Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu 
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 
pustaka, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian, yaitu 
dengan mengumpulkan teori-teori dalam kitab-kitab, pendapat para ahli dan 
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Anton Bakker, Metode Penelitian (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 10. 

































karangan ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan pembahasan dengan 
karya skripsi ini. Maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
metode dokumentasai, dengan memperoleh data dari benda-benda tertulis 




2. Metode penelitian 
Metode yang digunakan oleh penulis dalam meneliti aspek secara 
keseluruhan  dalam penelitian  ini  adalah dengan metode kualitatif. Metode ini 
disebut sebagai metode artistik karena proses penelitiannya bersifat seni 
(kurang terpola). Disebut juga metode interpretative karena data hasil 
penelitiannya lebih berkenaan terhadap interpretasi terhadap data yang 
ditemukan di lapangan. Selain itu juga disebut sebagai metode naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah.
15
 
3. Sumber Data 
Mengingat penelitian ini menggunakan metode Library Research, maka 
diambil data dari berbagai sumber tertulis. Dalam pembahasan skripsi ini 
menggunakan sumber data yang terbagi menjadi sumber data primer dan 
sumber data sekunder, yang perinciannya sebagai berikut: 
a. Data primer 
Sumber primer adalah sumber yang berasal dari tulisan buku-buku yang 
berkaitan langsung dengan buku ini. Sumber utama penelitian ini adalah al- 
Qur’an dan kitab-kitab tafsir, yaitu antara lain: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2011), 7-8 

































1. Tafsir Al- Qur’an al- Adzim karya Ibnu Kathir. 
2. Tafsir Al- Misbah karya M. Quraish Shihab. 
3. Tafsir Al- Azhar karya HAMKA. 
4. Tafsir Fi Dzilal Al- Qur’an karya Sayyid Quthb. 
5. Tafsir Al- Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi. 
b. Data sekunder 
Sumber data sekunder adalah buku-buku kepustakaan yang erat 
kaitannya dengan judul skripsi ini, antara lain: 
1. Al- Qur’an Dan Tafsirnya karya Departemen Agama Republik 
Indonesia. 
2. Tafsir Jalalain karya Imam Jalaluddi al- Mahalli dan Imam Jalaluddin 
as- Suyuti. 
3. Konsep Ibadah Dalam Islam karya Yusuf Qardhawi. 
4. Dinamika Kehidupan Religius karya Muhammad Tholkhah Hasan. 
5. Islam Kaffah Tantangan Social Dan Aplikasinya Di Indonesia karya Fuad 
Amsyari. 
6. Islam Doktrin & Peradaban karya Nurcholis Madjid. 
7. Psikologi Ibadah karya Khoirunnas Rajab. 
4. Teknik pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal- hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku- buku, surat kabar, majalah, tafsir dan lain sebagainya, 
yang berhubungan dengan objek permasalahan yang dikaji terlebih dahulu. 
Kemudian ditelusuri cara penafsiran menurut para mufassir mengenai ayat-ayat 

































tersebut sekaligus menemukan konsep ibadah soisal dalam al- Qur’an, baru 
kemudian penulis me-kontekstualisasikan dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia berdasarkan data-data yang menyajikan kasus-kasus era kontemporer 
yang terjadi di Indonesia. 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 




Adapun teknik yang dipakai dalam penelitian ini adalah content analysis 
atau teknik analisis isi. Teknik ini merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan 




Peneliti tidak hanya memaparkan data berupa tafsiran maupun literatur 
lainnya saja, tetapi juga menggunakan metode tafsir yang digunakan untuk 
menganalisis penelitian ini yaitu menggunakan metode tahlili. Metode tahlili 
adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan ayat- ayat al- Qur’an 
dari seluruh aspeknya. Seorang penafsir yang mengikuti metode ini 
menafsirkan ayat- ayat al- Qur’an secara runtut dari awal hingga akhir dan 




Noeng Mudhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Posivistik, Rasionalistik, 
Phenomenologik dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama  (Yogyakarta: 
Bayu Indra Grafika, 1989), 49. 

































surah demi surah sesuai dengan urutan mushaf uthmani. Metode ini 
menjelaskan hal- hal yang berhubungan dengan setiap ayat baik berupa makna, 
kosakata, gramatika, sastra, hukum, asbabun nuzul, dan yang lainnya.
18
 
Adapun langkah- langkahnya sebagai berikut: 
1. Meneliti beberapa penafsiran yang sudah ada yaitu dalam beberapa kitab 
tafsir. 
2. Mengkaji lebih dalam dari segala aspek yang terkandug dalam ayat yang 
ditafsirkan. Mulai dari tafsir mufradat, munasabah ayat, mencantumkan 
asbab al- nuzul jika ada, dan penafsiran para mufassir. 
3. Menjelaskan konsep ibadah sosial dalam al- Qur’an pada surah al- Isra’: 26-
31 di era kontemporer. 
 
I. Sistematika pembahasan 
Dalam menguraikan pembahasan penelitian ini, diperlukan suatu 
sistematika agar memudahkan dalam penelitian meupun memudahkan dalam 
memahamkan pembaca. Maka sistematika pembahasan pada skripsi ini terbagi ke 
dalam lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I menjelaskan Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang, Identifikasi 
Masalah dan Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, Landasan Teori, Kajian Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan. 
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Bab II menjelaskan tentang landasan teori meliputi definisi ibadah sosial 
menurut para ahli, pandagan Islam tentang ibadah sosial, bentuk- betuk ibadah 
sosial, dan keutamaan ibadah sosial beserta pengaruhnya.  
Bab III merupakan penafsiran para mufassir (Tafsir Alquran al Adzim 
karya Ibnu Kathir, Tafsir Al- Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Azhar 
karya HAMKA, Tafsir Fi Dzilali Al- Qur’an karya Sayyid Quthb, Tafsir Al- 
Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi) atas surah al- Isra’ ayat 26- 31. 
Bab IV berisi tentang analisa penulis terkait dengan teori-teori yang 
dikemukakan oleh para ahli dan didialogkan dengan hasil penafsiran para 
mufassir terkait dengan kontekstualisasi ibadah sosial dalam surah al- Isra’: 26-
31. Kemudian penulis me-kontekstualisasikannya dengan fakta permasalahan 
yang terjadi dimasyarakat Indonesia pada era kontemporer. 
Bab V berisi tentang kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah 
dan juga dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan serta dalam bab ini juga 
berisi saran-saran. 




































A. Pengertian Ibadah Sosial 
Di dalam Islam, ibadah sosial lebih dikenal dengan istilah muamalah atau 
hubungan antara seorang muslim dengan lingkungan sekitarnya. Di sini 
pengertian ibadah sosial dibagi menjadi dua, yakni ibadah dan sosial. Secara 
umum ibadah adalah bakti manusia kepada Allah SWT karena didorong dan 
dibangkitkan oleh aqidah tauhid. Ibadah itulah tujuan hidup manusia.
1 Di dalam 
kamus disebut al- ‘Ubudiyah, dan al- ‘Ibad, semua itu mempunyai arti ath-tha‟ah, 
kepatuhan atau ketaatan. Al- ‘Ubudiyah  juga berasal dari kata al-Khudlu‟ (tunduk 
atau rendah diri) serta adz- Dzil (memperhinakan diri). Kemudian at-Ta’bid 
(penyembahan).2 Seperti dalam firman Allah: 
                             
                    
 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi (ibadah) kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikitpun dari 
mereka dan aku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan. 
Sesungghnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki yang mempunyai Kekuatan 
lagi Sangat Kokoh.3 
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Menyembah Allah SWT berarti memusatkan penyembahan kepada Allah 
SWT semata-mata, tidak ada yang disembah dan mengabdikan diri kecuali kepada 
Allah SWT semata. Pengabdian adalah penyerahan mutlak dan kepatuhan 
sepenuhnya secara lahir dan batin bagi manusia kepada kehendak Ilahi. Semua itu 
dilakukan dengan kesadaran, baik sebagai orang seorang dalam masyarakat, maupun 
secara bersama-sama dalam hubungan garis tegak lurus manusia dengan Khaliqnya, 
serta dalam hubungan garis mendatar manusia dengan sesama makhluqnya.4 
Dalam terminologi Islam, ibadah adalah kepatuhan kepada Tuhan yang 
didorong oleh rasa kekaguman dan ketakutan.5 Ibadah dalam pengertian Islam, 
adalah kepatuhan secara total kepada Allah, suatu penyerahan diri yang bulat dan 
jujur kepada-Nya, dengan mengikuti cara dan aturan yang ditetapkn-Nya dengan 
tunduk secara sempurna dan patuh secara mutlak. Ibadah itulah yang 
menyebabkan Aqidah Islamiyyah menjadi hidup dalam jiwa yang melakukannya, 
dan yang menyalurkan aqidah Islamiyyah dari tingkat penalaran dan tingkat 
penghayatan, sehingga nurani manusia dapat merasakan suatu yang potensial pada 
dirinya, yang dapat memberikan dorongan kehangatan suluhan dalam 
mengahadapi berbagai macam masalah kehidupan.
6
 
Lebih dari itu, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah menyoroti ibadah dengan 
pandangan yang lebih dalam dan luas, baginya terdapat unsur baru yang 
mempunyai makna besar bukan hanya sekedar kepatuhan dan ketundukan, 
melainkan di dalamnya terdapat pula unsur al-hub (cinta). Tanpa memasukan 
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Nasruddin Razak, Dienul Islam..., 45. 
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Muhammad Tholkhah Hasan, Dinamika Kehidupan Religius  (Jakarta: Listafarisksa Putra, 2004), 
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Muhammad Tholkhah Hasan, Prospek Islam Dalam Menghadapi Tantangan Zaman 
(Jakarta:Lantabora Press, 2003), 226. 



































unsur ini, tidak akan ditemui ibadah sebagaimana telah diciptakan Allah bagi 
makhluk, dan dengan cinta pula Allah mengutus Rasul dan menurunkan al-kitab.
7
 
Tiada yang berhak memiliki kecintaan dan ketundukan secara sempurna 
selain Allah Swt. Karena al-Qur‟an menyebutkan setiap perkara yang lebih 
dicintai untuk selain Allah, maka kecintaannya itu rusak dan hanya sia-sia. Allah 
Swt menegaskan dalam firmanNya: 
                       
                     
                         
            
 
Katakanlah: “jika bapak- bapak, anak-anak,saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dandari berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya”. Dan Allah 




Sebagaimana tesebut di atas, apabila ibadah itu sudah berkembang 
kualitasnya, maka pengertiannya bukan hanya sekedar karena rasa kagum dan rasa 
takut semata, melainkan memiliki beberapa muatan-muatan atau makhmulatul 
„ibadati yaitu muatan-muatan ibadah yang dianggap berkualitas apabila di 
dalamnya terackup aspek kekaguman, keikhlasan, kepatuhan, pengharapan dan 
sekaligus kecintaan. Kekaguman terhadap Tuhan karena kebesaran-Nya, 
kenikmatan atau kekuasaan-Nya; keikhlasan yang mendalam; rasa kepatuhan; 
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ketakutan pada Tuhan jika sampai meninggalkan Ibadah; pengaharapan akan 
ridho-Nya; dan kecintaan pada Tuhan karena nikmat dan anugrah-Nya. Ibadah 




Jika mentelaah ayat-ayat al-Qur‟an atau Sunnah Rasulullah Saw, maka 
dapat diambil suatu pengertian, bahwa ibadah dalam Islam mempunyai dua 
macam pengertian, ada ibadah yang umum dan ada yang khusus. Yang umum 
ialah segala amalan yang diizinkan Allah, sedangkan yang khusus ialah apa-apa 




Ibadah dalam Islam selalu mengandung tiga macam ciri, yaitu: hukum dari 
ibadah itu, cara melakukan ibadah yang dimaksud, hikmah atau tujuan luhur dari 
ibadah tersebut. Maka sebagai orang muslim dalam mengahadapi suatu kegiatan 
ibadah harus mengetahui hukum ibadah yang dilakukan, mengerti cara 
mengerjakan atau melaksanakannya dengan tepat dan menyadari serta menghayati 
nilai-nilai yang menjadi hikmah dan tujuan dari ibadah tersebut. Karena tanpa itu, 
ibadah hanya akan terwujud sekedar sebagai ibadah yang mempunyai nilai-nilai 
simbolis saja, tetapi tidak mencapai nilai-nilai fungsionalnya. 
Pada dasarnya, semua bentuk ibadah yang dianjurkan oleh agama 
merupakan proses pendekatan kepada Allah SWT. Orang yang dalam hidupnya 
dapat melakukan ibadah dengan sempurna, baik secara kualitatif maupun 
kuantitatif, maka pendekatan dirinya pada Tuhan akan lancar, berkualitas, lebih 
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sempurna dibandingkan orang yang tidak beribadah atau ibadahnya kurang 
sempurna. Pengaruh utama dari ibadah yang dilakukan oleh seseorang adalah 
memberikan ketenangan dalam hidup dan memiliki ketentraman hati.
11
 Ini berarti, 
ketenangan hidup dan ketentraman hati orang yang beribadah dengan baik jauh 
lebih tinggi dibandingkan orang yang tidak beribadah atau ibadahnya kurang 
sempurna. 
Kemudian yang kedua yakni sosial. Sosial adalah segala sesuatu mengenai 
masyarakat, kemasyarakatan, suka memperhatikan kepentingan umum, suka 
menolong, menderma dan sebagainya.
12
 pada lazimnya istilah sosial dipergunakan 
untuk menggambarkan segala macam gejala yang ada dalam masyarakat, 
betapapun kecilnya kepentingan gejala itu secara sosial. Dengan demikian maka 




Manusia adalah mahluk sosial, yaitu mahluk yang memiliki kecendrungan 
untuk hidup senantiasa berdampingan dengan sesamanya. Manusia tidak dapat 
hidup sendiri tanpa ada orang lain yang hidup bersamanya. Masing-masing 
individu saling membutuhkan untuk dapat saling melengkapi kebutuhannya. 
Khusus dibidang sosial, Islam menjunjung tinggi tolong-menolong, saling 
menasihati tentang hak dan kesabaran, kesetiakawanan, egaliter (kesamaan 
derajat), tenggang rasa dan kebersamaan, ukuran ketinggian derajat manusia 
dalam pandangan Islam bukan ditentukan oleh nenek moyangnya, kebangsaannya, 
warna kulit, bahasa, jenis kelamin dan lain sebagainya yang berbau rasialis. 
                                                          
11
Muhammad Tholkhah Hasan, Dinamika Kehidupan..., 75. 
12
Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, 2005), 335. 
13
Soejono Soekanto, Aturan-Aturan Metode Sosiologis  (Jakarta: CV. Rajawali, 1985), 1. 



































Melainkan kualitas dan ketinggian derajat seseorang ditentukan oleh 
ketakwaannya yang ditunjukan oleh prestasi kerjanya yang bermanfaat bagi 




Adapun ibadah sosial, maka ibadah ini bersifat flexibel. Jadi Ibadah sosial 
adalah semua jenis kegiatan manusia yang interaksinya dengan sesama atau yang 
bersifat muamalah yang dikerjakan dalam rangka penyembahan kepada Allah 




B. Pandangan Islam Tentang Ibadah Sosial 
Islam merupakan agama yang hadir sebagai rahmat bagi alam semesta 
(rah}matan lil ‘a>lami>n), Islam bersifat universal mengatur segala aspek kehidupan 
manusia, terutama bagi umatnya yang beriman. Dalam setiap sendi kehidupan, 
Islam memberi guidens (arahan) yang signifikan agar kehidupan manusia selamat. 
Bagi umat Islam hukum Allah telah jelas. Al- Qur‟an dan Al- Sunnah memiliki 
prioritas utama sebagai sumber rujukan bagi bangunan sistem kehidupan yang 
Islami. Islam menyediakan wacana atau khazanah yang begitu kaya atas berbagai 




Di dalam Islam, ibadah sosial lebih dikenal dengan istilah muamalah atau 
hubungan antara seorang muslim dengan lingkungan sekitar. Seorang muslim 
                                                          
14
Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 1999), 88. 
15
Nasruddin Razak, Dienul Islam..., 45. 
16
Nurcholis Majid, Kehampaan Spiritual Masyarakat Modern Respond An Transformasi Nilai-
Nilai Islam Menuju Masyarakat Madani (Jakarta: Mediacita, 2000), 339. 



































yang baik, dalam melakukan hubungan muamalah akan mengacu pada tuntunan 
syari‟ah agamanya. Perbedaannya hanyalah kepada objek ia melakukan ibadah. 
Ibadah sosial menyangkut hubungan antara manusia dengan manusia dalam 
rangka mencari keridhaan dari Allah SWT.
17
 
Ibadah mengandung makna instrinsik sebagai pendekatan kepada Tuhan 
(taqarrub) juga mengandung makna instrumental, karena ini bisa dilihat sebagai 
usaha pendidikan pribadi dan kelompok (jama‟ah) kearah komitmen atau 
pengikatan batin kepada tingkah laku bermoral. Asumsinya, melalui ibadah, 
seseorang yang beriman memupuk dan menumbuhkan kesadaran individual dan 
kolektifnya akan tugas-tugas pribadi dan sosialnya untuk mewujudkan kehidupan 
bersama yang sebaik-baiknya di dunia. Akar kesadaran itu ialah keinsafan yang 
mendalam akan pertanggungjawaban semua pekerjaan kelak dihadapan Tuhan 
dalam pengadilan ilahi yang tak terelakkan, yang disitu seseorang hamba tampil 
mutlak hanya sebagai pribadi. Karena sifatnya yang amat pribadi (dalam 
hubungan antara seorang hamba dengan Tuhannya), ibadah dapat menjadi 
instrumen pendidikan moral dan etik yang amat mendalam dan efektif.  
Dalam al-Qur‟an dengan jelas diungkapkan harapan bahwa salah satu efek 
terpenting ibadah ialah tumbuhnya semacam solidaritas sosisal. Bahkan 
ditegaskan, ibadah akan sia-sia dan tidak akan membawa kepada keselamatan, 
sekiranya tidak melahirkan solidaritas sosial.
18 
Sejak belasan abad yang lalu, Islam memang telah tampil sebagai agama 
yang memberi perhatian pada keseimbangan hidup antara dunia dan akhirat, 
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antara hubungan manusia dengan Tuhan, antara hubungan manusia dengan 
manusia, dan antara urusan ibadah dengan muamalah. Islam itu sempurna, artinya 
mencakupi kebutuhan manusia untuk semua persoalan hidupnya sehingga ajaran 
Islam akan meliputi tuntunan tentang cara berhubungan dengan Allah (h}ablum 
min Allah), cara berhubungan dengan manusia (h}ablum min al-na>s), dan termasuk 
alam sekitarnya yang disebut dengan (h}ablum min al- ‘ala>m). 
Islam dengan tegas menyatakan, bahwa prilaku manusia secara pribadi 
maupun kelompok sosial yang sesuai dengan tuntunan Allah SWT akan 
berdampak terwujudnya pribadi yang bahagia sejahtera, masyarakat yang adil 
makmur, dan alam semesta penuh rahmat. Sebaliknya bila manusia hidup 
mengikuti tuntunan lain maka secara pribadi akan memperoleh kesulitan dunia 
akhirat, dan secara sosial akan mengakibatkan eksploitasi antar manusia sehingga 
terjadilah kesenjangan sosial yang tajam, kerusakan dan pencemaran lingkungan, 
serta kerusakan akhlak dan moral.
19
 
Di antara pesan al-Qur‟an yang bersentuhan langsung dengan kebutuhan 
dasar umat manusia adalah terciptanya kesejahteraan umat yang seimbang, yang 
tidak menumbuhkan kecemburuan yang semakin menajam antara kaum kaya dan 
golongan miskin. Inilah pesan ajaran Islam yang pernah mendapat prioritas 
pembinaan umat ketika Nabi Muhammad Saw. Pertama kali membina masyarakat 
di sekitar kota Madinah.
20 
Ajaran agama Islam adalah manhaj sistem yang saling melengkapi, yang 
berinteraksi antara ibadah dan syiar-syiarnya dengan tugas-tugas individual dan 
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sosialnya. semuanya bermuara untuk kepentingan umat manusia dengan tujuan 
untuk menyucikan hati, memperbaiki kehidupan, dan tolong-menolong antar 
sesama manusia dan bantu-membantu untuk kebaikan, kesalehan dan 
perkembangan dalam hidupnya. Pada semua itu tercerminlah rahmat yang besar 
dari Allah Swt kepada hamba-hamba-Nya. Kualitas dan derajat seseorang 
ditentukan oleh ketakwaannya yang bermanfaat bagi manusia. Atas dasar ukuran 
ini, maka dalam Islam semua orang memiliki kesempatan yang sama. Melalui 
interaksi hubungan antara sesama manusia tersebut, seorang hamba berharap bisa 
mendapatkan pahala dari amal ibadah sosial yang telah dilakukan. 
Perbandingan ajaran islam tentang ilmu sosial dapat dilihat dari ajaran 
Islam dibidang sosial. Islam ternyata agama yang menekankan urusan muamalah 
lebih besar daripada urusan ibadah dalam arti yang khusus. Senada dengan 
penelitian yang dilakukan Jalaluddin rahmat, yang dikutip oleh Abuddin Nata 
dalam buku Islam Alternatif, Islam lebih banyak memperhatikan aspek kehidupan 
sosial dari aspek kehidupan ritual. Hal ini dapat dilihat misalnya bila urusan 
ibadah bersamaan waktunya dengan urusan sosial yang paling penting maka 
ibadah diperpendek atau ditangguhkan (di qashsar atau dijama‟ dan bukan 
ditinggalkan). Selanjutnya islam menilai bahwa ibadah yang dilakukan secara 
berjamaah atau bersama-sama dengan orang lain nilainya lebih tinggi daripada 
shalat yang dilakukan secara perorangan, dengan pebandingan 27 derajat.
21
 
Disinilah, hubungan yang harus dijelaskan antara hubungan Islam dan 
nilai-nilai kemanusiaan. Melaksanakan nilai-nilai kemanusiaan itu sendiri adalah 
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bagian horizontal dari pengaplikasian nilai-nilai ke-Islaman. Sebab di dalam 
Islam, bukan saja digariskan norma-norma dan kaidah-kaidah ilahiyah, tetapi juga 
nilai-nilai yang berhubungan dengan dasar-dasar kemanusiaan. Sebagaimana 
firman Allah: 
                               
                         
                        
 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, 
dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi 
kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah 
dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu 




Dalam hal ini, agama senantiasa melibatkan apa yang seharusnya 
dilakukan dan apa yang senyatanya diterima. Karena memang hal tersebut 
merupaskan dua sisi dari mata uang yang sama. Dengan kata lain, pesan yang 
terkandung di dalam firman Allah senantiasa memiliki dimensi mikro (h}ablum 
min Alla>h) dan dimensi makro (h}ablum min al- na>s). 
Dimensi mikro, proses kritis dan koreksi tentang penghayatan iman, 
penghayatan kedekatan kepada al-khalik, sang pencipta alam semesta, dengan 
pendirian hidup yang memiliki sinar, memancarkan pijar dan cahaya. Dimensi 
yang menggerakan diri untuk khusyuk dalam ibadah mahdhah. Dimensi makro, 
panggilan fitrah kaum beriman untuk memproyeksikan kehambaannya ke dalam 
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tingkat universal, yaitu membawa manfaat dan rahmat terhadap sesama umat 
manusia semesta alam.
23
 Seperti dalam firmanNya: 
               
 





C. Bentuk- Bentuk Ibadah Sosial 
Ada beberapa bentuk ibadah sosial yang bisa secara mudah dilakukan oleh 
seorang muslim, diantaranya adalah: 
1. Shadaqah 
Shadaqah adalah suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai 
kebajikan dengan mengharap ridha Allah SWT dan pahala semata. Menurut 
Soleman Soleh bershadaqah merupakan amalan yang terpuji, karena dengan 
bershadaqah dapat membantu orang lain dari kesusahan dan akan mempererat 
antara yang lebih kaya dengan orang yang miskin. Sebagaimana di dalam al- 
Qur‟an disebutkan perintah bershadaqah, yakni: 
                           
                      
       
 
 Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, 
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atau berbuat ma'ruf, atau Mengadakan perdamaian di antara manusia. dan 
Barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keredhaan Allah, 




                          
             
 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 




Dari beberapa firman Allah SWT di atas, merupakan sebagian kecil 
perintah bershadaqah, karena masih banyak ayat- ayat Allah SWT yang 
menjelaskan tentang shadaqah. Dengan demikian sangat jelas bahwa shadaqah 
sangat dianjurkan oleh agama dan merupakan amalan yang sangat dicintai 
Allah SWT dan Rasulullah SAW dalam menolong sesama umat manusia. 
Bershadaqah banyak sekali manfaat dan fungsinya selain untuk diri sendiri 
juga bermanfaat untuk orang yang dishadaqahi. Bershadaqah bisa 
meningkatkan kepedulian sosial, karena manusia hidup di dunia ini pasti 
membutuhkan sesama. Manusia bisa dikatakan kaya karena adanya orang 
miskin. Bershadaqaha akan membuat jalinan silaturrahim dengan sesama bisa 
tersambung, dengan silaturrahim yang baik maka manusia bisa menjaga 
sumber rezeki, karena orang yang gemar menyambung tali silaturrahim akan 
diluaskan rezekinya.  
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Bershadaqah akan membuat hidup manusia lebih sederhana dan rendah 
hati. Orang yang gemar bershadaqah berarti mengoptimalkan keberadaan harta 
benda, menghindari hidup berfoya-foya, hura- hura, dan boros. Bershadaqah 
akan selalu mengingatkan manusia untuk hidup hati- hati dalam mengelola 
harta benda dan menggunakannya secara tepat dan berguna. Bershadaqah juga 
dapat mengurangi cinta dunia dan menyiapkan kehidupan akhirat.
27
 
2. Tolong- Menolong 
Secara sederhana, menurut bahasa ta‟awun adalah saling tolong menolong. 
Sedangkan menurut istilah adalah sikap dan praktik dalam membantu sesama. 
Suatau masyarakat akan nyaman dan sejahtera jika dalam kehidupan 
masyarakatnya tertanam sikap tolong menolong dan saling membantu satu 
dengan yang lain.  
Sebagai makhluk sosial, manusia saling membutuhkan dalam memenuhi 
kebutuhan hidup sehari- harinya. Kebutuhan itu baik yang sifatnya material 
maupun non material. Orang kaya membantu orang yang kaya dalam hal 
tenaga dan jasa. Saling menolong bukan hnaya dalam hal materi, tetapi dalam 
berbagai hal, di antaranya tenaga, ilmu, dan nasihat. 
Saling menolong hanya boleh dilakukan dalam hal kebaikan. Allah SWT 
melarang saling menolong dalam hal kejelekan, mislanya menolong teman 
berdusta kepada orangtua, membantu mencuri, dan hal lain sebagainya. Seperti 
yang telah disebutkan dalam firmanNya: 
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                              
          
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 





Sikap saling tolong menolong bisa dibiasakan dengan melakukan hal-  hal 
kecil. Misalnya, di sekolah ketika teman memerlukan bantuan harus kita 
tolong. Ketika teman kita memerlukan alat tulis, maka kita harus menjaminnya. 
Ketika ada teman yang kurang memahami pelajaran, kita harus membantunya 
dalam belajar. Jika ada teman yang sakit dan membutuhkan dana pengobatan, 
kita kumpulkan uang bersama. Ketika ada orang yang tersesat dan menanyakan 
alamat atau jalan, maka kita harus membantu menunjukkan jalan. Ketika ada 
seseorang atau keluarga yang sedang membutuhkan, maka bantulah. 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa manusia adalah makhluk 
sosial, yakni saling membutuhkan dengan yang lain. Oleh karena itu, antara 
satu dengan yang lain harus menjalin pergaulan yang baik. Karena jika tidak 
maka kehidupan mereka akan berjalan sendiri. pergaulan yang baik itu salah 
satunya bisa diciptakan dengan mengembangkan sikap saling tolong menolong 
antar sesama. Banyak manfaat atau nilai positif yang dapat diambil dari 
terciptanya hubungan saling tolong menolong, diantarnya adalah memperkuat 
tali silaturrahim atau hubungan antar sesama, diantara masyarakat akan tercipta 
simbiosis mutualisme, kebutuhan atau keperluan hidup akan terpenuhi, 
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3. Berkata baik 
Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan terhadap nilai- nilai 
kemanusiaan. Misalnya adab dan etika yang sesuai dengan fitrah manusia 
dengan didasari petunjukNya yang terdapat dalam al- Qur‟an. al- Qur‟an juga 
menyebut aspek- aspek sosial yaitu hubungan antara manusia salah satunya 
berkomunikasi. Komunikasi bagi manusia sangat penting, aktivitas tersebut 
merupakan kebutuhan mendasar untuk mempertahankan hidup. Tanpa 




Berkata baik dan benar dalam berkomunikasi adalah baik dalam cara dan 
benar dalam isi, atau isi pembicaraan yang benar disampaikan dengan cara 
yang baik. Cara yang baik adalah cara yang tidak membuat orang lain 
tersinggung, kecewa, berkecil hati, kesal, malu, sakit hati, marah, dan reaksi 
negatif lainnya. 
Dalam al- Qur‟an banyak dijelaskan perihal aspek nilai apa saja yang 
dibutuhkan dalam melakukan aktivitas komunikasi seperti bernilai baik atau 
buruk, Allah SWT berfirman: 
                        
          
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 Dan Katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan Perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu 
menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu 




Cara yang baik adalah cara yang selalu memelihara harga diri orang lain, 
dengan tidak membentak, tidak memarahi, tidak merendahkan, tidak 
mempermalukan, dan lain sebagainya. 
4. Memberikan hak yang patut (Adil) 
Adil dalam bahasa arab disebut dengan kata “adilun” yang berarti sama 
dan seimbang. Adil dalam pengertian sama dapat diartikan sebagai membagi 
sama banyak atau memberikan hak yang sama. Menurut KBBI adil diartikan 
tidak berat sebelah, tidak memihak, berpihak pada yang benar , berpegang pada 
kebenaran. Beberapa pengertian ini tetap berangkat dari dua makna kata adil 
diatas. Dengan prinsip persamaan , seseorang yang adil tidak akan memihak. 
Kecuali kepada yang benar. Dengan asas keseimbangan, seseorang yang adil 
akan berbuat atau memutuskan sesuatu dengan sepatutnya dan tidak betndak 
sewenang-wenang. 
Sedangkan pengertian adil dalam ilmu akhlak adalah  Meletakkan sesuatu 
pada tempatnya,  memberikan atau menerima sesuatu sesuai haknya, 
menghukum yang jahat sesuai dengan kesalahan dan peanggarannya. Menurut 
istilah agama adalah melaksanakan amanat Allah SWT dengan menempatkan 
sesuatu pada kedudukan yang sebenarnya, dengan tidak menambahkan atau 
menguranginya. Seseorang hendaknya berlaku adil terhadap dirinya sendiri, 
orang tua, bangsa dan negaranya bahkan terhadap Allah SWT. 
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Poedja Wijatna mengatakan bahwa keadilan adalah pengakuan dan 
perlakuan terhadap yang sah.
32
 Sedangkan dalam literatur islam, keadilan dapat 
diartikan istilah yang digunakan untuk menunjukkan pada persamaan atau 
bersikap tengah-tengah atas dua perkara. Keadilan ini terjadi berdasarkan 
keputusan akal yang di konsultasikan dengan agama.
33
 
Allah SWT menyuruh hambanya untuk bersikap adil kepada siapapun 
tanpa membekan. Seperti Adil terhadap sesama manusia yaitu dengan 
memberikan hak-hak mereka dengan sempurna tanpa menzhaliminya, sesuai 
dengan apa yang menjadi haknya. Adil terhadap keluarga (anak dan istri) yaitu 
dengan tidak melebihkan dan mengutamakan salah seorang diantara mereka 
atas yang lainnya atau kepada sebagian yang lainnya. Adil dalam perkataan 
yaitu dengan berkata baik dan jujur, tidak berdusta, berkata kasar, bersumpah 
palsu, mengghibah saudara seiman daan lain-lain. 
 
D. Keutamaan Ibadah Sosial dan Pengaruhnya  
Jalaludin Rakhmat dalam bukunya Islam Aktual menjelaskan empat hal 




Pertama, Nabi mencontohkan dalam sabdanya, “Aku sedang salat dan aku 
ingin memanjangkannya, tetapi aku dengar tangisan bayi, aku pendekkan salatku, 
karena aku menyadari kecemasan ibunya dengan tangisan anaknya” (HR. 
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Bukhari). Dalam hadits lain juga Rasulullah mengingatkan para imam agar 
memperpendek salatnya bila di tengah jamaah ada orang yang sakit, orang lemah, 
orang tua, atau orang yang mempunyai keperluan. Dengan hadits ini bisa 
disimpulkan, bila ibadah individual bersamaan waktunya dengan urusan ibadah 
sosial yang penting, maka ibadah isndividual boleh diperpendek atau 
ditangguhkan, walaupun bukan untuk ditinggalkan. 
Kedua, ibadah yang mengandung aspek sosial kemasyarakatan diberi 
pahala lebih besar daripada ibadah yang bersifat individual perseorangan. Karena 
itu, salat jama‟ah lebih tinggi nilainya daripada salat munfarid (sendirian) dua 
puluh tujuh derajat menurut riwayat yang sahih dalam hadits Bukhari, Muslim, 
dan ahli hadits yang lain. 
Ketiga, bila ibadah individual dilakukan tidak sempurna atau batal, karena 
melanggar pantangan tertentu, maka kifaratnya (tebusannya) ialah melakukan 
sesuatu yang berhubungan dengan ibadah sosial. Bila shaum (puasa) tidak mampu 
dilakukan karena sakit yang menahun dan sulit diharapkan kesembuhannya, maka 
boleh diganti dengan fidyah (tebusan) yaitu dalam bentuk memberi makan bagi 
orang miskin. 
Namun sebaliknya, bila orang tidak baik dalam urusan ibadah sosial, maka 
aspek ibadah individualnya tidak bisa menutupinya. Yang merampas hak orang 
lain tidak dapat menghapus dosanya dengan salat tahajud. Orang-orang yang 
melakukan kezaliman tidak hilang dosanya dengan hanya membaca zikir atau 
wirid seribu kali. Bahkan Rasulullah menegaskan bahwa ibadah individual tidak 
akan bermakna bila pelakunya melanggar norma-norma kesalehan sosial. “Tidak 



































beriman kepadaku orang yang tidur kenyang, sementara tetangganya kelaparan”, 
Dan tidak masuk surga orang yang memutuskan silaturahim”, demikian 
peringatan beliau.  
Keempat, dalam Islam terdapat ajaran bahwa amal kebajikan dalam bidang 
sosial kemasyarakatan mendapat ganjaran lebih besar daripada ibadah sunnah. 
Dalam hubungan ini, ditemukan pula hadits yang senada yaitu, “Orang-orang 
yang bekerja keras untuk menyantuni janda dan orang-orang miskin, adalah 
seperti pejuang di jalan Allah, dan seperti orang yang terus menerus salat malam 
dan terus menerus puasa” (HR. Bukhari). Pada hadits yang lain, Rasulullah juga 
bersabda kepada sahabat-sahabatnya, “Maukah engkau aku beritahukan derajat 
apa yang lebih utama daripada salat, puasa, dan sedekah? (para sahabat 
menjawab, tentu). Yaitu mendamaikan dua pihak yang bertengkar” (HR. Abu 
Dawud & Ibn Hibban). Dan Rasulullah  juga bersabda, “Mencari ilmu satu saat 
adalah lebih baik daripada salat satu malam, dan mencari ilmu satu hari adalah 
lebih baik daripada puasa tiga bulan” (HR. Ad-Dailami). 
Hadits-hadits tersebut menunjukkan dengan transparan bahwa amal-amal 
kebajikan yang bersifat sosial kemasyarakatan, seperti menyantuni kaum fakir 
miskin, mendamaikan pihak, meringankan penderitaan orang lain, dan berusaha 
menuntut ilmu pengetahuan, mendapatkan ganjaran pahala yang lebih besar 
daripada ibadah-ibadah sunnah. Jadi dalam ajaran Islam, ibadah sosial memiliki 
nilai kemuliaan yang jauh lebih tinggi, besar, dan mulia daripada ibadah 
individual. 



































Ibadah dalam masyarakat mempunyai pengaruh yang cukup besar baik itu 
ibadah mahdhoh maupun ibadah ghairu mahdhoh. Dan masyaratkat sendiri adalah 
gabungan dari kelompok individu yang terbentuk berdasarkan tatanan sosial 
tertentu. Ibadah yang diwajibkan kepada umat Islam ternyata tidak saja 
mengandung nilai spiritual, tetapi juga mengandung nilai-nilai solidaritas dan 
kesejahteraan sosial umat Islam dan umat lainnya. 
Dalam ibadah mahdhah seperti halnya sholat yang biasanya dilakukan oleh 
masyarakat secara berjamaah, baik sholat harian yakni lima waktu, mingguan 
pada sholat jum‟at atau tahunan yakni sholat idul fitri dan idul adha. Semua itu 
mempunyai pengaruh dalam kehidupan bermasyarakat dan mencerminkan 
persatuan dan kesatuan umat.
35
 
Dalam sholat berjamaah dapat membiasakan atau mendidik orang-orang 
mukmin untuk berjiwa merdeka, berjiwa sama rata sama rasa dan menumbuhkan 
jiwa persaudaraan. Manusia merasa sama dirinya dengan orang lain dalam 
menyembah Allah Swt, hilang dari mereka rasa angkuh dan takabur. Dan dapat 
melatih persatuan dalam hal tolong-menolong, dan memberi pengertian bahwa 
satu sama lain diibaratkan sama seperti tembok.
36
 
Islam dalam aktifitas ibadahnya juga sering mengadakan pertemuan-
pertemuan yang besar dan mengadakan usaha-usaha sosial, disyari‟atknnya hari 
raya kecil dan hari raya besar. Hari raya kecil, diletakkan sesudah puasa dan hari 
raya besar diletakan sesudah selesai wukuf di arafah. Pada hari raya puasa 
disyari‟atkannya zakat fitrah dan pada hari raya haji disyari‟atkannya kurban. 
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Oleh sebab itu, dituntut bagi seluruh warga masyarakat agar keluar dan pergi 
untuk melaksanakan sholat „Id berjamaah. Dengan berkumpulnya mereka dalam 
satu tempat dan satu tujuan maka terjadilah persamaan dan kedamaian dalam 
lingkungan masyarakat. 
Begitu pula dalam ibadah sosial lainnya seperti halnya zakat, di dalam 
zakat juga ditemukan pengaruh yang begitu besar, baik bagi orang yang memberi 
maupun bagi orang yang menerima zakat. Bagi orang yang menerima zakat dapat 
memelihara dirinya dari kehinaan, kesusahan dan aib kemiskinan, serta 
memantapkan iman dalam hati dan memperkokoh dasar jihad dijalan Allah serta 
menegakkan kemaslahatan umum. Para ibnu sabi>l dapat meneruskan 
perjalanannya dengan pertolongan zakat. Anak-anak yang terlantar dapat 




Oleh karena itu menurut peneliti, bahwa para penganut agama yang sama 
secara psikologis akan merasa memiliki kesamaan dalam satu kesatuan dalam 
ibadah, iman dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan menimbulkan rasa 
solidaritas dalam kelompok masyarakat maupun perorangan, bahkan terkadang 
dapat membina rasa persaudaraan yang kokoh. Dan rasa persaudaraan (solidaritas) 
itu dapat mengalahkan rasa kebangsaan. Maka dapat disimpulkan bahwa norma 
yang memberikan arahan dan makna bagi kehidupan masyarakat ialah agama, dan 
agama tidak terlepas dari ibadah dan aturan-aturannya. Masalah agama juga tak 
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akan mungkin dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, karena agama itu 
sendiri diperlukan dalam kehidupan masyarakat. 
 


































PENAFSIRAN MUFASSIR ATAS SURAH AL- ISRA’: 26-31 
 
A. Surah Al- Isra’: 26-31 dan Terjemahnya 
                         
                             
                        
                            
                            
                                
 
Dan berikanlah kepada keluarga- keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan kepada orang yang dalam perjalanan dan janganlah 
kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
pemboros- pemboros itu adalah saudara- saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. Dan jika kamu berpaling dari mereka 
untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. Dan janganlah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu 
mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal. 
Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 
Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki 
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah 
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B. Tafsir Mufradat 
اوتآ  : Kata a>tu> bermakna pemberian sempurna. Pemberian yang 
dimaksud bukan hanya terbatas pada hal- hal materi tapi juga 
immateri. Al- Qur’an secara tegas menggunakan kata tersebut 
dalam konteks pemberian hikmah,
2
 seperti dalam surah al- Baqarah 
ayat 269: 
                    
                   
 
Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-
Nya. dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar 
telah dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang 





Dari sini tuntunan di atas tidak hanya terbatas dalam bentuk 
bantuan materi tetapi mencakup pula immateri. 
زيذبت  : Kata tersebut terambil dari kata رذب yang artinya memisahkan. 
Asal arti katanya adalah melemparkan benih dan membuangnya. 
Kemudian makna ini dikiaskan kepada setiap yang membuang atau 
menghilangkan hartanya. Maka orang yang melempar atau 
membuang benih dan tidak tahu manfaat benih tersebut secara 
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zahir sesungguhnya ia telah menghilangkan benih tersebut.
4
 
Kemudian dapat disimpulkan bahwa tabz}i>r bermakna pemborosan 
yang dipahami oleh ulama dalam arti pengeluaran yang bukan haq, 
karena itu jika seseorang menafkahkan atau membelanjakan semua 
hartanya dalam kebaikan atau haq, maka bukanlah seorang 
pemboros.
5
 Imam syafi’i mengatakan bahwa tabz}i>r adalah 
membelanjakan harta tidak pada jalannya.
6
 Hal yang sama 
dikatakan oleh Ibn Mas’ud dan Ibn Abbas.7 Kemudian Imam Malik 
berkata bahwa tabz}i>r adalah mengambil harta dari jalannya yang 
pantas, tetapi mengeluarkannya dengan jalan yang tidak pantas.
8
 
ناوخإ  : Ikhwa>n adalah bentuk jamak dari kata (خأ) akh yang biasa 
diterjemahkan saudara. Kata ini pada mulanya berarti persamaan 
dan keserasian.
9
 Bentuk lafadz aslinya adalah وخأ yaitu orang yang 
memiliki kelahiran sama dengan orang lain baikdari dua sisi (ayah 
dan ibu), atau dari salah satunya, ataupun dari persusuan. Lafadz 
ini terkadang juga digunakan terhadap orang yang memiliki 
kesamaan dengan orang lain dalam hal suku, agama, pekerjaan, 
pergaulan, persahabatan, atau kesamaan dalam hal kekufuran.
10
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Yaitu saudara setan dalam pemborosan, melakukan tindakan 
bodoh, dan tidak taat kepada Allah serta berbuat maksiat 
kepadaNya.
11
 Persaudaraan setan dengan pemboros adalah 
persamaan sifat- sifatnya, serta keserasian antar keduanya. Mereka 
berdua sama melakukan hal- hal yang batil, tidak pada tempatnya. 
 ّهضزعت  : Kata tersebut terambil dari kata (ضزعلا) al- ‘urdh yakni artinya 
samping. Dengan demikian kata tersebut berarti memberi sisi 
samping bukan menghadapnya. Untuk memberi sesuatu kepada 
orang lain maka harus menghadapinya, sedangkan jika tidak 
memberinya dengan alasan apapun maka tidak mengarahkan wajah 
kepadanya, tetapi memberi sisi samping.
12
 Jika seseorang tidak 
mempunyai apa yang bisa ditunaikan untuk para kerabat dekat, 
orang- orang msikin, dan orang yang dalam perjalanan,sedang ia 
merasa malu untuk bertemu mereka dan berharap semoga Allah 
memberikan rezeki kepada dirinya dan kepada mereka.
13
 
روسيملا  : Kata ini memiliki arti yang mudah dan lunak.14 Yakni ucapan 
yang lemah lembut, seperti kamu menjajikan kepada mereka akan 
memberi, jika rezeki telah datang kepadamu.
15
 Maka ketika 
menyuruhnya pulang dengan tangan hampa itu, berilah dia 
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pengharapan dengan kata-kata yang menyenangkan. Karena 
kadang- kadang kata- kata yang halus dan berbudi, lagi membuat 
senang dan lega, lebih berharga daripada uang berbilang.
16
 
اروسحم  : Terambil dari kata زسح yang berarti tidak berbusana, telanjang 
atau tidak tertutup. Seseorang yang tidak memakai tutup kepala 
dinamai H{a>siru ar- Ra’s. Seseorang yang keadaannya tertutup dari 
segi rezeki adalah yang memiliki kecukupan sehingga ia tidak perlu 
berkunjung kepada orang lain dan menampakkan diri untuk 
meminta, karena itu berarti ia membuka kekurangan atau aibnya.
17
 
Ada juga ulama yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil 
dari kata زيسحلا secara bahasa artinya binatang yang tidak mampu 
berjalan, maka ia hanya bisa berhenti karena kepayahan.
18
 
Demikian juga dengan pemboros, pada akhirnya akan mandek dan 
tidak mampu melakukan aktivitas, baik untuk dirinya sendiri 
apalagi untuk orang lain sehingga terpaksa hidup tercela.
19
 
ءطخلا  : Kata al- khit}’ berbeda dengan kata (أطخلا) al- khat}a’. Yang 
pertama berarti dosa atau kesalahan yang dilakukan dengan 
sengaja, sedang yang kedua adalah yang terjadi tanpa sengaja dan 
tanpa maksud dari pelakunya.
20
 Menghendaki sesuatu yang tidak 
baik untuk dikehendaki, kemudian melakukannya. Ini dianggap 
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sebagai kesalahan total yang membuat seseorang disiksa karena 
melakukannya.
21
 Penegasan bahwa pembunuhan adalah dosa 
sengaja, ditekankan karena ketika itu sebagian anggota masyarkat 
Jahiliyah menduganya baik dan benar. Allah SWT menegaskan 
bahwa membunuh anak- anak itu adalah dosa besar karena hal itu 
menghalangi tujuan hidup manusia. Tidak membiarkan anak itu 
hidup berarti memutus keturunan, yang berarti pula menumpas 





Pada ayat- ayat yang lalu, yakni surah al- Isra’ ayat 23, 24, 25 diterangkan 
tentang keharusan beribadah hanya kepada Allah dan bersikap hormat serta 
berbakti kepada kedua orang tua. Pada ayat (26) ini, Allah memerintahkan mereka 
untuk berbuat baik kepada keluarga dekat dan orang- orang miskin sebagai bagian 
dari tanggung jawab sosial, dan melarang mereka berlaku boros.
23
  
Yang pada ayat 23 dijelaskan tentang mengesakan Allah dalam beribadah, 
mengikhlaskan diri dan tidak mempersekutukannNya. Keyakinan akan keesaan 
Allah SWT serta kewajiban mengikhlaskan diri kepadaNya adalah dasar yang 
padanya bertitik tolak segala kegiatan. Setelah itu, kewajiban bahkan aktivitas 
apapun harus dikaitkan dengannya serta didorong olehnya. Kewajiban pertama 
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dan utama setelah mengesakan Allah SWT dan beribadah kepadaNya adalah 
berbakti kepada kedua orangtua. 
Bakti kepada orangtua yang diperintahkan agama Islam adalah bersikap 
sopan kepada keduanya dalam bentuk ucapan dan perbuatan sesuai dengan adat 
kebiasaan masyarakat. Dan kalaupun seandainya orangtua melakukan suatu 
kesalahan, maka kesalahan itu harus dianggap tidak ada atau dimaafkan. Karena 
tidak ada orangtua yang bermaksud buruk kepada anaknya. 
Kemudian ayat 24 ini masih lanjutan dari ayat sebelumnya tentang  
tuntunan untuk berbakti kepada kedua orangtua. Yakni mengucapkan dengan 
kata- kata yang mulia. Ini lebih tinggi tingkatnya daripada yang pertama, karena ia 
mengandung pesan menampakkan penghormatan dan pengagungan melalui 
ucapan- ucapan.   
Selanjutnya meningkat lagi dengan perintah untuk berperilaku yang 
menggambarkan kasih sayang sekaligus kerendahan di hadapan kedua orangtua. 
Perilaku yang lahir dari rasa kasih sayang, yang menjadikan mata sang anak tidak 
lepas dari orangtuanya, yakni selalu memperhatikan dan memenuhi keingan 
mereka berdua. Akhirnya, sang anak dituntun untuk mendoakan orangtua, sambil 
mengingat jasa- jasa mereka, lebih- lebih waktu sang anak masih kecil dan tidak 
berdaya. Kini kalu pun orangtua telah tiada maka harus tetap selalu mendoakan.
24
 
Dalam ayat selanjutnya yakni 25 dijelaskan bahwa Allah SWT lebih 
mengetahui segala apa yang ada di dalam hati termasuk sikap dan upaya 
menghormati orangtua. Jika kamu benar- benar orang saleh yakni selalu berusaha 
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patuh kepada orangtua dan hati kamu memang benar- benar hormat dan tulus 
maka jika sesekali kamu terlanjur, sehingga berbuat kesalahan atau menyinggung 
perasaan mereka maka mohon maaflah, niscaya Allah memaafkan kamu karena 
sesungguhnya Dia bagi orang- orang yang bertaubat Maha Pengampun. 
Dan munasabah dari ayat 31 adalah ayat selanjutnya yakni ayat 32. Ayat 
tersebut masih berhubungan karena faktor lain yang mendorong mereka 
membunuh anak- anak perempuan adalah kekhawatiran diperkosa atau berzina. 
Maka lebih jauh ayat ini memerintahkan semua anggota masyarakat agar 
menghindari sebab- sebab yang dapat mengantar ke arah itu. Sementara ulama 
menggaris bawahi bahwa membunuh anak karena takut miskin merupakan tanda 
prasangka buruk kepada Allah SWT, sedangkan membunuhnya karena khawatir 
mereka berzina adalah upaya membinasakan keturunan. Yang pertama 





D. Sabab al- Nuzul 
Di sini akan dijelaskan sabab al- nuzul dari surah al- Isra’ ayat 27, 28 dan 
31.  Sabab al- Nuzul dari ayat 27 yakni, diturunkan Allah dalam rangka 
menjelaskan perbuatan orang- orang Jahiliah. Telah menjadi kebiasaan orang- 
orang Arab menumpuk harta yang mereka peroleh dari rampasan perang, 
perampokan, dan sebagainya. Harta itu kemudian mereka gunakan untuk berfoya- 
foya supaya mendapat kemasyhuran. Orang- orang musyrik Quraish pun 
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menggunakan harta mereka untuk menghalangi penyebaran agama Islam, 
melemahkan pemeluk- pemeluknya, dan membantu musuh- musuh Islam. Ayat 
itu turun untuk menyatakan betapa jeleknya usaha mereka.
26
 
Kemudian pada ayat berikutnya yakni ayat 28, ulama berpendapat bahwa 
ayat ini turun ketika Nabi SAW atau kaum muslimin menghindar dari orang yang 
meminta bantuan karena merasa malu tidak dapat memberinya. Allah SWT 
memberi tuntunan yang lebih baik melalui ayat ini, yakni menghadapinya dengan 




Dan yang terakhir adalah surah al- Isra’ ayat 31 ini turun dikarenakan dulu 
pada zaman Jahiliah orang- orang Arab membunuh anak- anak perempuan 
mereka, karena dianggap tidak mampu mencari rezeki, dan hanya menjadi beban 
hidup saja. Berbeda dengan anak laki- laki yang dianggap mampu untuk mencari 
harta, berperang, dan menjaga kehormatan keluarga. Anak perempuan dipandang 
hanya akan memberi malu karena bisa menyebabkan kemiskinan dan menurunkan 
martabat keluarga karena kawin denagn orang yang tidak sederajat denagn 
mereka. Apalagi dalam peperangan anak perempuan tentu akan menjadi tawanan, 
sehingga tidak mustahil akan mengalami nasib yang hina lantaran menjadi 
budak.
28
 Oleh karena itu Allah SWT melarang kaum Muslimin meniru kebiasaan 
Jahiliah tersebut, dengan memberikan alasan bahwa rezeki itu berada dalam 
kekuasaanNya. Dia yang memberikan rezeki kepada mereka. Apabila Dia kuasa 
memberikan rezeki kepada anak laki- laki, maka Dia kuasa pula memberikan 
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rezeki kepada anak perempuan. Allah menyatakan bahwa takut pada kemiskinan 




E. Penafsiran Para Mufassir 
1. Tafsir Ibnu Kathir 
Al- Imam Abul fida Isma’il Ibnu Kathir dalam tafsirnya menjelaskan 
tentang penafsiran surah al- Isra’ ayat 26- 31 untuk memberikan bantuan 
kepada keluarga dekat, orang- orang miskin dan orang- orang yang dalam 
perjalanan. Sekiranya ada di antara keluarga dekat, atupun orang- orang miskin 
dan orang- orang yang dalam perjalanan itu memerlukan biaya untuk keperluan 
hidupnya maka hendaklah diberi bantuan secukupnya utnuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Orang- orang yang dalam perjalanan yang patut 
diringankan bebannya adalah seorang musafisr yang melewati suatu kota, 
sedangkan ia tidak lagi mempunyai suatu bekal pun untuk melanjutkan 
perjalanannya. Maka ia di beri harta zakat sejumlah bekal yang cukup untuk 
memulangkannya, sekalipun di negerinya dia adalah orang yang berharta. 
Setelah perintah untuk memberi nafkah, Allah melarang bersikap 
berlebihan dalam membelanjakan harta, tetapi yang dianjurkan adalah 
pertengahan yakni tidak boros dan tidak juga kikir. Jika seseorang melakukan 
pemborosan maka disebut juga dengan saudara setan karena tindakan mereka 
serupa dengan sepak terjang setan. Mereka sama- sama melakukan tindakan 
bodoh dan tidak taat kepada Allah serta berbuat maksiat kepadaNya. Dan 
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mereka ingkar kepada nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT, mereka 
tidak mau mengerjakan amal ketataan kepadaNya, bahkan membalasnya 
dengan perbuatan durhaka dan melanggar perintahNya.
30
 
Ketika seorang kerabat datang atau orang- orang yang memerlukan 
bantuan datang, sedangkan kamu sendiri dalam keadaan yang tidak mempunyai 
sesuatu untuk diberikan, maka berkatalah kepada mereka dengan kata- kata 
yang lemah lembut dan ramah, serta janjikanlah kepada mereka bahwa apabila 
kamu nanti mendapatkan rezeki dari Allah, kamu akan menghubungi mereka. 
Dan jika memberi maka secukupnya saja, janganlah kikir dan jangan pula 
terlalu boros. Janganlah kikir dan selalu menolak orang yang meminta serta 
tidak pernah memberikan sesuatu kepada orang lain. Akan tetapi, jangan pula 
terlalu berlebihan dalam membelanjakan harta dengan cara memberi di luar 
kemampuan dan mengeluarkan biaya lebih dari pemasukan. Karena jika kikir 
maka akan banyak orang yang mencela dan akan menjauh, sedangkan jika 
berlebihan maka nantinya akan menyesal karena sudah tidak memiliki sesuatu 
untuk dibelajakan. Seperti hewan yang tidak kuat lagi melakukan perjalanan, 
maka ia berhenti karena lemah dan tidak mampu. 
Allah SWT adalah Tuhan yang Maha Memberi rezeki dan yang 
Menyempitkannya. Dia pulalah yang mengatur rezeki makhlukNya menurut 
apa yang  dikehendakiNya. Untuk itu Dia menjadikan kaya dan miskin orang 
yang dikehendaki, karena di dalamnya terkandung hikmah yang hanya Dia 
sendirilah yang mengetahuinya. Maka dari itu, Allah melarang para orang tua 
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untuk membunuh anak perempuan mereka karena takut miskin, sedangkan 
Allah lah sang Maha Memberi dan Menyempitkan rezeki hamba- hambaNya.  
Di masa Jahiliah orang- orang tidak memberikan warisannya kepada anak- 
anak perempuan, bahkan ada kalanya membunuh anak perempuannya supaya 
tidak berat bebannya dan takut jatuh miskin di masa mendatang. Bahkan Allah 
SWT sudah menjamin, bahwa Dialah yang memberi rezeki kepada anak 
perempuan dan kepada orang tuanya. Maka dari itu dilarang membunuh anak- 




2. Tafsir Al- Mishbah 
Dalam tafsirnya Al- Misbah, M. Quraish Shihab menafsirkan surah al- 
Isra’ ayat 26- 31 bahwa Allah SWT memerintahkan kaum Muslimin untuk 
memberikan haknya kepada keluarga dekat maupun jauh baik dari jalur ibu 
maupun bapak. Memberikan haknya berupa bantuan, kebajikan, dan 
silaturrahim. Pemberian yang dimaksud di sini bukan hanya terbatas pada hal- 
hal materi tetapi mencakup pula immateri seperti pemberian hikmah. Selain 
memberikan bantuan kepada keluarga dekat dan jauh, bantuan juga diberikan 
kepada orang- orang miskin meskipun bukan kerabat dan orang yang dalam 
perjalanan baik dalam bentuk zakat maupun sedekah atau bantuan lain yang 
dibutuhkan. 
Dan juga janganlah menghamburkan harta secara boros yakni pada hal- hal 
yang bukan pada  tempatnya dan tidak mendatangkan kemaslahatan. Kata 
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tabz}i>r dipahamai oleh ulama dalam arti pengeluaran yang bukan haq, karena 
itu jika seseorang menafkahkan atau membelanjakan semua hartanya dalam 
kebaikan atau haq, maka itu bukanlah seorang pemboros. 
Para pemboros yang menghamburkan harta bukan pada tempatnya adalah 
saudara- saudara setan yakni sifat-sifat mereka sama dengan sifat- sifat setan. 
Kata ikhwa>n adalah bentuk jamak dari kata (خأ) akh yang biasa diterjemahkan 
saudara. Kata ini pada mulanya berarti persamaan dan keserasian. Dari sini 
persamaan dalam asal usul keturunan mengakibatkan persaudaraan, baik asal 
usul jauh, lebih- lebih yang dekat. Persaudaraan setan dengan pemboros adalah 
persamaan sifat- sifatnya, serta keserasian antar keduanya. Mereka berdua 
sama melakukan hal- hal yang batil, tidak pada tempatnya.
32
 
Penambahan kata ka>nu> pada penggalan ayat 27 ini, untuk mengisyaratkan 
kemantapan persamaan dan persaudaraan itu, yakni hal tersebut telah terjadi 
sejak dahulu dan berlangsung hingga kini. Mereka adalah teman lama, yang 
tidak mudah dipisahkan. Penyifatan setan dengan kafu>r (sangat ingkar) 
merupakan peringatan keras kepada para pemboros yang menjadi teman setan 
pada saat itu, bahwa persaudaraan dan kebersamaan mereka dengan setan dapat 
megantar kepada kekufuran. Karena teman saling mempengaruhi atau teman 
seringkali meniru dan meneladani temannya. 
Memang seseorang tidak selalu memliki harta atau sesuatu untuk 
dipersembahkan kepada keluarga mereka yang butuh. Namun paling tidak rasa 
kekerabatan dan persaudaraan serta keinginan membantu harus selalu 
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menghiasai jiwa manusia, karena jika kondisi keuangan atau kemampuanmu 
tidak memungkinkan membantu sehingga memaksa berpaling, bukan karena 
enggan membantu tapi berpaling dengan harapan suatu ketika  akan membantu 
setelah berusaha dan berhasil memperoleh rahmat dan rezeki dari Allah SWT. 
maka katakanlah kepada mereka dengan ucapan yang mudah yang tidak 
menyinggung perasaannya dan yang melahirkan harapan dan optimisme. 
Ketika seseorang meminta bantuan maka tolonglah, janganlah enggan 
mengulurkan tangan untuk kebaikan dan janganlah pula terlalu 
mengulurkannya sehingga berlebih- lebihan (boros) dalam berinfak karena 
nanti akan menyesal tidak memiliki kemampuan karena telah kehabisan harta. 
Maka dari itu,  memberi secara secukupnya saja, yakni pertengahan antara 
boros dan kikir. Keberanian adalah pertengahan antara kecerobohan dan sifat 
pengecut. Kedermawanan adalah pertengahan antara pemborosan dengan 
kekikiran. Karena salah satu sebab utama kekikiran adalah rasa takut 
terjerumus dalam kemiskinan. 
Allah lah yang Maha memberi rezeki, Allah menyediakan rezeki untuk 
setiap hambanya mencukupi masing- masing yang bersangkutan. Dari satu sisi 
manusia hanya dituntut untuk berusaha semaksimal mungkin guna 
memperolehnya, kemudian menerimanya dengan rasa puas disertai dengan 
keyakinan bahwa itulah yang terbaik untuknya masa kini dan mendatang. Dari 
sisi lain, ia harus yakin bahwa apa yang gagal diperolehnya setelah usaha 
maksimal itu hendaknya ia yakini bahwa hal tersebut adalah yang terbaik untuk 



































masa kini dan mendatang. Karena itu tidak perlau melakukan perbuatan yang 
bertentangan dengan tuntunan Allah SWT untuk memperoleh rezeki. 
Salah satu keburukan masyarakat Jahiliah adalah membunuh anak- anak 
perempuan antara lain karena faktor kemiskinan. Sedangkan Allah lah yang 
menganugerahkan kepada hamba- hambaNya rezeki sesuai kebutuhan masing- 
masing, jadi janganlah takut kemiskinan akan menimpa, jangan khawatirkan 
tentang rezeki karena Allah lah sang Maha Memberi rezeki. Yang penting 
masing- masing sudah berusaha untuk memperolehnya. Karena sesungguhnya 
membunuh mereka adalah salah satu dosa yang besar. Penggalan ayat ini dapat 
juga dipahami sebagai sanggahan bagi mereka yang menjadikan kemiskinan 
apapun sebabnya sebagai dalih untuk membunuh anak.
33
     
3. Tafsir Al- Azhar 
Di dalam tafsir al- Azhar disebutkan bahwa hendaklah berbakti, 
berkhidmat dan menanamkan kasih sayang, cinta dan rahmat kepada kaum 
keluarga yang dekat akan haknya. Karena mereka berhak untuk ditolong dan 
dibantu. Kadang- kadang tidaklah sama pintu rezeki yang terbuka, sehingga 
ada yang berlebihan, ada yang berkecukupan, dan ada yang berkurangan.  
Maka dari itu, berhaklah seorang keluarga mendapat bantuan dari keluarga 
yang mampu, sehingga pertalian darah yang telah ada semakin kuat. 
Kemudian orang yang serba kekurangan, yang hidup tidak berkecukupan 
sewajarnya juga dibantu, sehingga tertimbunlah jurang yang dalam yang 
memisahkan antara si kaya dan si miskin. Begitu juga dengan ibnu sabil (orang 
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berjalan yang meninggalkan kampung halaman dan rumah tangganya untuk 
maksud yang baik) berhak mendapat bantuan. Dan Allah pun melarang 
hambaNya untuk berlaku boros (berlebih- lebihan) dalam membelanjakan 
harta. 
Allah melarang hambaNya berlaku boros karena orang pemboros adalah 
kawan syaitan. Biasanya teman setia itu berpengaruh besar kepada orang yang 
ditemaninya. Orang yang ditemani oleh syaitan sudahlah kehilangan pedoman 
dan tujuan hidup. Sebab dia telah dibawa sesat oleh kawannya itu, sehingga 
meninggalkan ketaatan dan menggantinya dengan maksiat. Sifat syaitan itu 
tidak mengenal terimakasih, menolak dan melupakan nikmat, oleh karena telah 
menjadi sahabat setia dari orang yang bersangkutan itu, maka sifat dan 
perangai syaitan itulah yang memasuki dan mempengaruhi pribadinya. 
Sehingga segala tindak- tanduk hidupnya pun tidak lagi mengenal terimakasih, 
begitu banyaknya rezeki dan nikmat yang dilimpahkan Allah SWT kepada 
dirinya, lalu dibuang- buangnya saja dengan tidak semena- mena.
34
 
Ketika seseorang meminta bantuan dan kita ingin menolong, akan tetapi 
apa boleh buat, jika di waktu itu tidak ada apapun yang bisa diberikan. Dan kita 
tidak sampai hati melihat orang yang sedang perlu pertolongan itu, padahal kita 
yang dimintai pertolongan sedang kering. Dalam hati kecil sendiri berkata, 
bahwa nanti dilain waktu kalau ada rezeki dan rahmat dari Allah, orang itu 
pasti akan saya tolong. Maka ketika menyuruhnya pulang dengan tangan 
hampa itu, berilah pengharapan dengan kata- kata yang menyenangkan. Karena 
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terkadang kata- kata yang halus dan berbudi lagi membuat senang dan lega, 
lebih berharga daripada uang berbilang. 
Dan janganlah berlaku kikir dan boros terhadap seseorang yang meminta 
pertolongan atau terhadap harta benda. Keduanya itu tercela oleh Tuhan dan 
membawa celaka bagi diri sendiri. Orang yang bakhil akan tercela dalam 
pergaulan hidupnya dan menimbulkan kebencian di maata masyarakat, sebab 
dengan tidak disadarinya dia telah diperbudak oleh hartanya itu. Sedang orang 
yang ceroboh, boros dan mencurah- curahkan harta seakan tangan tidak 
terkunci, akhir kelaknya akan menyesal sendirinya bilamana harta benda itu 
telah punah dan licin tandas karena keluarnya tidak berperhitungan serta 
kekayaan yang didapat tidak ada berkah dariNya. 
Ada makhlukNya yang dianugrahi kekayaan lebih banyak dan ada pula 
yang sekadarnya. Begitulah takdir Allah SWT sehingga tidaklah sama kaya 
semua atau miskin semua. Dan pada hakikatnya yang sejati semua makhluk 
adalah miskin, dan yang kaya raya hanyalah Allah SWT. Tuhan mengetahui 
dan melihat bagaimana manusia menerima nasibnya. Orang yang mampu 
sudah diberi tuntunan supaya dermawan,  dan pemurah. 
Orang yang susah di dalam hidupnya diberi nasihat pula supaya tidak 
membunuh anak- anak perempuan karena takut kemiskinan. Para orang tua 
takut miskin karena anak perempuan tidak mendatangkan keuntungan tidak 
dapat menolong orang tuanya dalam mencari penghidupan. Anak perempuan 
jika sudah besar, bersuami dan keluar dari rumah menurutkan suaminya. Tidak 
seperti anak laki- laki yang bisa membantu orang tua, dan jika sudah menikah 



































dapat membawa isterinya menambah tenaga dapur. Dan dari anak laki- lakilah 
keturunan langsung dari neneknya. Sedangkan anak dari seorang anak 
perempuan hanya memperkaya keturunan orang lain.
35
 
4. Tafsir Fi Zhilal al- Qur’an 
Dalam tafsir Fi Zhilal al- Qur’an karya Sayyid Quthb dijelaskan bahwa Al- 
Qur’an memberikan hak kepada para kerabat dekat, orang miskin, dan orang 
yang dalam perjalanan yang wajib ditunaikan oleh kaum yang berpunya 
dengan berinfak. Jadi infak ini bukanlah merupakan jasa seseorang untuk orang 
lain, tapi memang merupakan hak kewajiban yang sudah ditetapkan oleh Allah 
SWT serta berkait erat dengan pengabdian dan pentauhidanNya.  Sebuah hak 
yang ditunaikan oleh seorang muslim supaya ia terbebas dari tanggungan. Lalu, 
terjalinlah hubungan kasih sayang antara dia dengan orang yang dia beri. Dia 
hanyalah sekadar menunaikan sebuah kewajiban atas dirinya demi mengharap 
ridha Allah SWT.    
Al- Qur’an melarang penghamburan harta (berbuat mubaz}i>r). Jadi ukuran 
penilaian di sini bukan sedikit banyaknya berinfak, tetapi pada objek infaknya. 
Atas dasar inilah orang- orang yang berbuat mubaz}i>r  itu digolongkan sebagai 
saudara- saudara setan. Sebab, mereka berinfak untuk kebatilan dan 
kemaksiatan, karenanya mereka adalah teman- teman setan. Setan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya, karena ia tidak mau menunaikan kewajiban 
bersyukur atas nkmat yang diberikan, begitu pula teman- teman mereka. Yakni 
orang- orang yang berbuat mubaz}i>r itu tidak mau menunaikan kewajiban 
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mensyukuri nikmat Allah, kewajiban yang dimaksud adalah keharusan 
menginfakkan nimat itu di jalan ketaatan kepada Allah dan menunaikan hak- 
hak orang lain, tanpa berlebih- lebihan atau berfoya- foya.
36
 
Jika seseorang tidak mempunyai apa- apa yang bisa ditunaikan untuk para 
kerabat dekat, orang- orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan, 
kemudian ia merasa malu untuk bertemu dan berharap semoga Allah 
memberikan rezeki kepada dirinya dan kepada mereka, maka hendaknya ia 
memberikan janji kepada mereka jika kelak dia mendapatkan kelebihan harta, 
berkata dengan lemah lembut. Jangan sampai mereka merasa sesak dada, juga 
janganlah ia bersikap diam dan menjauhi mereka. Karena dengan sikapnya itu 
mereka justru merasa tidak enak hati. Hanya dengan kata- kata yang pantas dan 
lembut mereka merasa mendapatkan ganti dari apa yang seharusnya mereka 
terima .Dengan sikap yang baik, mereka mendapatkan harapan baru. 
Berkaitan dengan larangan berbuat mubaz}i>r  ini, Allah memerintahkan 
berlaku ekonomis dalam hal pergaulan. Keseimbangan dalam semua hal 
merupakan prinsip besar dalam sistem Islam. Berlebihan atau kurang dalam 
segala hal adalah sikap yang bertolak belakang dengan prinsip keseimbangan. 
Keadaan orang yang pelit akan terpayahkan oleh sikap pelitnya itu sehingga ia 
hanya bisa terdiam berpangku tangan akibat tidak mau memberi. Begitu pula 
dengan orang yang boros, sikapnya itu akan membawanya kepada kondisi 
dimana ia tidak mampu bergerak seperti binatang yang kepayahan. Kedua 
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orang yang bersikap pelit dan boros ini tercela. Karenannya sebaik- baik sikap 
adalah seimbang dalam membelanjakan harta. 
Perintah untuk bersikap seimbang ini selanjutnya diikuti dengan statemen 
bahwa yang memberi semua rezeki adalah Allah SWT, Dialah yang memberi 
kelapangan rezeki dan Dia pula yang menyempitkannya. Allah melapangkan 
dan menyempitkan rezeki bagi siapa yang dikehendakiNya sesuai dengan 
pengetahuan dan pengamatanNya. Dia Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
siapayang paling lurus dan paling tepat dalam segala hal.  
Selama rezeki berada di tangan Allah, maka tidak ada hubungan antara 
kemiskinan dengan banyaknya keturunan. Tetapi, semua perkara mesti 
dikembalikan kepada Allah. Apabila paradigma tentang hubungan antara 
kemiskinan dengan anak keturunan ini hilang dari pikaran manusia, dan akidah 
mereka telah benar dalam masalah ini, maka hilanglah pula dorongan untuk 
melakukan perbuatan sadisme ini. Karena, perbuatan ini sangat bertentangan 
dengan fitrah kehidupan secara umum. 
Pembunuhan terhadap anak- anak wanita adalah sebuah bukti nyata 
adanya dampak penyimpangan akidah pada kehidupan nyata bagi sebuah 
komunitas  manusia. Fenomena ini menjadi bukti bahwa tradisi kehidupan 
masyarakat pasti dipengaruhi oleh sistem ideologi yang ada, dan ideologi pun 
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5. Tafsir Al- Maraghi 
Dalam tafsir ini disebutkan untuk memberikan kepada kerabat akan 
haknya. Seperti, silaturrahim, rasa cinta, kunjungan, dan pergaulan yang baik. 
Dan jika kerabat itu memerlukan nafkah, maka bantulah sehingga mereka 
dapat menutupi kebutuhannya. Begitu pula berikan hak kepada orang miskin 
yang membutuhkan pertolongan, serta kepada Ibnu Sabil, yaitu musafir yang 
berada dalam perjalanan untuk tujuan agama. Maka wajiblah musafir itu 
ditolong dan dibantu dalam perjalanannya, sehingga ia mencapai tujuannya. 
Dan janganlah menghambur- hamburkan harta yang telah diberikan oleh 
Allah untuk bermaksiat kepadaNya secara boros, dengan memberikannya 
kepada orang yang tidak patut menerimanya. Seperti dalam firmanNya: 
                        
 
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-




Dan betapa buruknya menghambur- hamburkan harta itu dengan 
mengklasifikasikannya kepada setan. Sesungguhnya orang yang menghambur- 
hamburkan harta dalam melakukan maksiat kepada Allah yakni 
membelanjakan hartanya bukan untuk ketaatan kepada Alllah, maka mereka 
adalah kawan- kawan setan di dunia sampai akhirat. Sedangkan setan itu ingkar 
terhadap nikmat Tuhan yang telah memberi anugerah, tidak bersyukur atas 
nikmat tersebut, bahkan kufur dengan tidak taat kepada Allah dan melakukan 
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kemaksiatan terhadapNya. Demikian pula saudara- saudara setan, yaitu orang 
yang menghambur- hamburkan harta dalam kemaksiatan kepada Allah, 
melanggar perintah Allah dan tidak menganut sunnahNya. Mereka 
meninggalkan kesyukuran atas nikmat tersebut, dan menerimanya dengan 
sikap kufur. Karena samalah dia dengan setan, baik sifat atau perbuatanya. 
Dan ketika kamu tidak bisa memberi apa- apa kepada keluarga dekat, 
orang miskin dan musafir, sedang kamu malu untuk menolaknya dan kamu 
menunggu kejembaran dari Allah yang kamu harapkan akan datang kepadamu, 
termasuk rezeki yang melimpah padamu, maka katakanlah kepada mereka 




Janganlah kamu menjadi orang yang bakhil, kikir tidak mau memberi 
sesuatu kepada siapaun, dan jangan pula kamu berlebih- lebihan dalam 
membelanjakan harta. Oleh karena itu, jika kamu bakhil, maka kamu akan 
menjadi orang yang tercela dan terhina dihadapan manusia. Juga tercela 
dihadapan Allah karena menjadikan orang fakir dan miskin tidak mendapatkan 
kelebihan hartamu, padahal Allah benar- benar telah mewajibkan menutupi 
kebutuhan mereka dengan memberi zakat dari hartamu. Sebaliknya, kalau 
kamu menghambur- hamburkan hartamu dengan berlebihan, maka sebentar 
saja harta itu akan punah kemudian jadilah kamu orang yang melarat setelah 
kaya. 
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Dan akhirnya kamu menyesal, sedih dan tidak mampu membelanjakan 
apa- apa karena sudah tidak ada apa- apa lagi bagimu, kamu seperti seekor 
binatang yang lumpuh, ia berhenti saja, kepayahan, lemah dan tiada berdaya. 
Kemudian Allah SWT menghibur kaumnya dan kaum mu’minin, bahwa 
kesempitan yang menekan mereka bukanlah karena tidak berharganya mereka 
dalam pandangan Allah, tetapi karena kehendak Allah yang Maha Pencipta dan 
Maha Pemberi rezeki. Tuhanlah yang melapangkan dan menyempitkan rezeki 
bagi siapa yang dikehendakiNya. 
Maka dari itu, janganlah kamu kubur hidup- hidup anak- anak 
perempuanmu karena khawatir miskin, karena Allah lah yang  Maha memberi 
rezeki kepada mereka. Oleh karena itu, janganlah kamu  khawatir miskin 
karena anak- anak kamu tidak mampu menghasilkan rezeki. Karena 
sesunguhnya rezeki itu berada di tangan Allah, maka sebagaimana Allah 
membukakan gudang- gudang rezeki untuk laki- laki, begitu pula membukakan 
gudang- gudang rezeki untuk perempuan. Oleh karena itu, tidak ada alasan 
bagimu untuk membunuh mereka.
40
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ANALISIS PENAFSIRAN SURAH AL- ISRA’ AYAT 26- 31 
DAN KONTEKSTUALISASI DI ERA KONTEMPORER 
 
A. Urgensi Kontekstualisasi Surah al- Isra’ Ayat 26-31 
Al- Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan oleh Allah 
melalui malaikat Jibril secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad SAW, 
Alquran diturunkan sebagai penutup kitab-kitab sebelumnya. Yang mana di 
dalamnya terdapat berbagai informasi yang digunakan sebagai pedoman sekaligus 
dasar hukum bagi manusia dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Alquran juga dikatakan sebagai sumber paling lengkap karena di dalamnya 
terdapat berbagai petunjuk yang terkait dengan seluruh aktifitas manusia, 
termasuk ajaran-ajaran tentang tata cara beribadah, dan lain sebagainya. 
Seperti yang sudah diketahui, ibadah terbagi menjadi dua yaitu ibadah 
individu dan ibadah sosial. Ibadah sosial yaitu jenis kegiatan manusia yang 
interaksinya dengan sesama berdasarkan perintah Allah dan Rasul Nya dengan 
mengikuti cara dan aturan yang ditetapkan-Nya dengan tunduk secara sempurna 
dan patuh secara mutlak.  
Jika diamati bahwa sebuah fakta kemiskinan, keterbelakangan, kebodohan, 
ketertindasan, ketidakadilan, dan semacamnya hingga tingkat tertentu merupakan 
realitas keseharian sebagian besar umat Islam di banyak belahan dunia. 



































Sedangkan masyarakatnya tidak mempunyai keprihatinan sosial, enggan 
melibatkan diri dalam memikul tanggung jawab di dalam masyarakat tersebut. 
Karena realita yang terjadi dalam kehidupan, banyak kaum muslim yang 
terpacu dengan ibadah fisik vertikal saja. Yakni beranggapan bahwa kesalehan 
atau ibadah itu hanya didapat dengan mengabdi kepada Allah SWT melalui 
ibadah formal. Sementara, ibadah sosial dalam membangun humanitas dan 
solidaritas sesama umat belum mendapat porsi yang seharusnya. Sedangkan 
solidaritas dan kesetiakawanan sosial merupakan suatu hal yang harus 
dibangkitkan.  
Banyak umat Islam yang terfokuskan dan membatasi suatau ibadah pada 
ibadah-ibadah ritual saja. Mereka sibuk dengan urusan ibadah mahdah tetapi 
mengabaikan kemiskinan, kesengsaraan, dan kesulitan hidup yang diderita oleh 
orang-orang yang lemah karena tidak mau tolong-menolong antar sesama. Seolah- 
oleh mereka lupa selain ada ibadah individu atau ritual, terdapat juga ibadah 
sosial. 
Sehingga banyak terjadinya kesenggangan sosial, pembunuhan, dan 
gelandangan serta para pengemis yang semakin tak terhitung, ini merupakan 
bentuk refleksi keprihatinan tentang kenyataan yang terjadi. Bahkan, demi 
memenuhi kebutuhan hidupnya tidak sedikit diantara orang-orang yang lemah 
tersebut, harus mencari uang dengan jalan yang tidak baik serta terpaksa 
membunuh anaknya sendiri karena takut semakin miskin. 
Ada beberapa Islamis yang setiap harinya menjaga kebersihan tubuhnya 
dari najis, mengharumkan tubuh, menjaga busana di saat menghadap Allah SWT 



































dengan khusuknya, tetapi mereka lupa dan tidak memperhatikan pakaian sanak 
saudaranya yang kurang mampu, tetangga- tetangganya dan orang- orang miskin 
yang ada di desanya. Walaupun itu hanya sekedar pakaian. 
Dan terdapat juga beberapa konferensi atau pertemuan yang dilakukan 
oleh beberapa kalangan yang menganggap diri mereka sebagai Islamis di gedung 
atau hotel- hotel mewah serta salat di masjid yang “wah cantiknya” tetapi sangat 
berdekatan dengan rumah- rumah kumuh, pedagang kaki lima yang tidak jelas 
penghasilan perharinya, para peminta- minta dan yang serupanya. Para Islamis 
bercengkrama dengan riang gembira di hotel mewah dan tidak memperdulikan 
kegetiran hidup kaum lemah. 
Berdasarkan analisis di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa ibadah 
sosial di kehidupan masyarakat baik dalam lingkup kecil maupun besar, masih 
sangat kurang diperhatikan bahkan sangat jarang dilaksanakan. Mereka lebih 
mementingkan kesenangan sendiri dan tidak memiliki rasa kepekaan atau 
kemanusiaan yang tinggi terhadap sesama apalagi terhadap orang yang lemah.  
Sedangkan dapat diketahui, bahwa ibadah termasuk bentuk perwujudan 
dari keimanan seseorang. Dan bentuk perwujudan keimanan seseorang tidak harus 
selalu dengan ibadah ritual, akan tetapi dengan ibadah sosial juga. Iman yang 
tertanam dalam hati akan lebih bermakna bila disertai perbuatan-perbuatan 
lahiriah yang nyata (amal saleh).  
Beriman tidaklah identik dengan pengucapan bentuk rutinisme keagamaan 
yang tidak mempunyai pantulan dalam kehidupan masyarakat. Hal seperti itu 
dapat disebut sebagai rutinisme yang kering. Demikian pula dengan ibadah sosial 



































tidak identik dengan bentuk lahiriah keagamaan semata, tetapi seberapa jauh amal 
atau perbuatan itu dapat mengarahkan pada tindakan sosial yang baik dan benar. 
Rasulullah telah memberikan banyak contoh tentang indahnya berbagi 
kepada umatnya. Dalam sebuah hadits yang diri-wayatkan dari Abu Dzarr r.a, dia 
berkata “Rasulullah saw bersabda, wahai Abu Dzarr, jika engkau memasak 
sayuran, perbanyaklah air (kuah)nya dan bagikanlah kepada tetangga-
tetanggamu.” (H.R. Muslim). Dalam hadits lain disebutkan, “Tidak beriman 
kepada-Ku orang yang tidur dalam keadaan kenyang sementara tetangganya 
kelaparan di samping-nya dan dia mengetahuinya.” (H.R. Bukhori).  
Kedua hadits Rasulullah tadi mengajarkan kepada kita untuk tidak pelit 
atau kikir kepada orang lain (tetangga) tanpa memilah dan membedakan apakah 
mereka itu muslim atau bukan. Al-Hafizh ibn Hajar berkata, "Kata tetangga 
tersebut mencakup orang muslim dan kafir, orang taat beribadah dan orang fasik, 
teman dan musuh, orang asing dan pribumi, orang baik dan orang jahat, kerabat 
dan bukan kerabat, yang paling berdekatan rumahnya dan yang berjauhan”. Itulah 
kesalehan sosial yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Untuk itu hendaknya 
pengkajian keislaman tidak berhenti pada tataran ilmu pengetahuan, namun harus 
diaplikasikan dalam wujud yang nyata. Dengan demikian, kemaslahatan umat 
dapat dicapai sebagaimana amanah dari Sang Pencipta. Selain itu, hendaknya para 
dai dan daiyah Islam tidak hanya membanjiri umat dengan ilmu pengetahuan, 
tetapi ia hendaknya memberi contoh kongkret berupa amal saleh.
1
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Menganalisis fakta sosial yang berat sebelah, Mas’udi menyebutkan 
bahwa agama dapat dilihat dalam tiga kategori yaitu, agama subjektif, agama 
objektif, dan agama sim-bolik. Agama subjektif lebih bersifat personal dengan 
kecenderungan pada kesadaran dan kepasrahan pada Yang Mutlak. Dalam 
konteks ini, agama personal tidak dapat dihakimi oleh orang lain karena setiap 
orang memiliki keyakinan dan pemahaman yang sangat individual serta memiliki 
perbedaan dengan orang lain. Sebaliknya, agama objektif lebih bermakna akhlakul 
karimah, yakni kontekstualisasi sikap dan perilaku kita pada tataran sosial dengan 
menyandarkan perilaku tersebut pada ajaran agama, salah satu contohnya adalah 
tolong menolong. Tidak ada satu pun agama di dunia ini yang mengajarkan 
pemeluknya untuk memiliki sikap tidak tolong menolong. Hal ini merupakan 
bukti kontekstualisasi ajaran agama pada aspek perilaku manusia.  
Agama subjektif dan objektif sama halnya dengan konsep iman dan amal. 
Iman bersifat personal tetapi amal merupakan aplikasi iman dalam kehidupan 
sosial. Iman menjadi landasan perilaku baik dalam konteks hubungan vertikal 
(hablum minallah) mau-pun hubungan horisontal (hablum minannas wa hablum 
minal ’alam). Sementara yang dimaksud dengan agama simbolik adalah agama 
nisbi yang hadir karena tuntutan dari agama subjektif dan objektif. Zainuddin 




Ibadah sosial merupakan ibadah yang tidak kalah penting dengan ibadah 
ritual. Bahkan dalam realitasnya, ibadah sosial yang nilai kemanfaatannya 
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dirasakan oleh orang banyak diakui lebih utama daripada ibadah yang nilai 
kemanfaatannya hanya dirasakan oleh individu pelakunya. Berkaitan dengan hal 
ini, as- Suyti mengatakan: ا يدعتملالضف رصاقلا نم  artinya: “ibadah yang bermanfaat 
untuk orang banyak lebih utama daripada ibadah yang bermanfaat untuk diri 
sendiri”. Pengertian yang bisa ditarik dari ungkapan ini adalah fardlu kifayah 
(kewajiban kolektif) lebih istimewa daripada fardlu ‘ain (kewajiban individual) 
karena ia bisa menghilangkan kesulitan yang dialami umat.
3
 
Dalam al-Quran dan kitab-kitab hadits, proporsi terbesar dari ibadah ritual 
dengan ibadah sosial tersebut yaitu berkenaan dengan urusan muamalah atau 
iabadah sosial. Ayat-ayat ibadah ritual dan ayat-ayat berkenaan kehidupan sosial 
adalah satu berbanding seratus. Untuk satu ayat ibadah ada seratus ayat 
muamalah. Begitu juga di dalam kitab hadits. Dari dua puluh jilid Fath al-Bari: 
Syarah Shahih Bukhari, hanya empat jilid berkenaan dengan urusan ibadah. 
Dalam Islam bila waktu ibadah bersamaan dengan urusan muamalah yang 
termasuk penting, ibadah boleh ditunda atau ditangguhkan pelaksanannya. Ibadah 
yang mengandung segi sosial diberi ganjaran besar daripada ibadah bersifat 
perorangan. Melakukan amal baik dalam urusan sosial, lebih baik daripada ibadah 
sunnah. Bahkan kebaikan dalam urusan sosial pada titik tertentu menjadi penentu 
diterimanya atau tidak, atau bermanfaat atau tidak ibadah seseorang.  
Diriwayatkan Tuhan telah berkata melalui Muhammad saw pada hadits 
qudsi, bahwa “tidak beriman kepada-Ku orang yang tidur kenyang, sementara 
tetangganya kelaparan.” Juga diriwayatkan Muhammad saw berkata bahwa 
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“hamba yang paling dicintai Allah ialah yang paling bermanfaat bagi manusia. 
Dan amal yang paling utama adalah memasukkan rasa bahagia pada hati orang 
(beriman), seperti menutup rasa lapar, membebaskan (orang) dari kesulitan, atau 
membayarkan utang”. Itu artinya, urusan sosial lebih penting daripada urusan 
ibadah. Dengan kata lain, upaya apa pun yang sudah dilakukan dalam ibadah, 




Terdapat beberapa tuntunan dalam menanamkan ibadah sosial dalam 
kehidupan, diantaranya: 
1. Diajarkan sejak dini dan ditanamkan betapa pentingnya ibadah sosial 
Pendidikan sejak dini merupakan hal yang sangat penting dan tidak boleh 
terlupakan. Pendidikan sebagai salah satu wadah proses pendewasaan 
seseorang, kehadiran dan eksistensinya sangat dibutuhkan. Jika sejak dini 
sudah diberitahu dan diberi tuntunan serta pengertian tentang betapa 
pentingnya ibadah sosial maka akan mudah untuk melakukan perbuatan- 
perbuatan kemasyarakatan.  
2. Memberi contoh dalam kehidupan nyata 
Selain berupa pendidikan atau teori, dibutuhkan juga pendidikan secara 
nyata yakni memberikan contoh dalam kehidupan. Dalam lingkup kecil seperti 
keluarga, orangtua memiliki peran yang sangat dominan untuk anak- anaknya. 
Seharusnya orangtua memberikan contoh yang baik  kepada anak- anaknya, 
mengajak anak- anak mereka untuk saling membantu orang- orang yang 
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membutuhkan. Seperti ketika di jalan menemukan seorang pengemis maka 
suruhlah anak tersebut untuk memberikan sebagian uang yang dia miliki, 
meskipun si anak masih belum mengerti dalam hal tolong meolong, akan tetapi 
ketika si anak beranjak dewasa maka dia akan mengerti dan melakukan hal- hal 
baik yang lain.  
Selain mengajak anak- anak mereka untuk saling membantu orang- orang 
yang membutuhkan, orangtua juga harus bisa menjadi panutan yang baik untuk 
anak- anaknya seperti ketika  memberikan bantuan kepada tetangga- tetangga 
atau kerabat dekat yang kurang mampu, sebaiknya dilaksanakan di hadapan si 
anak atau membiarkan anaknya tau supaya nanti bisa mengikuti perbuatan baik 
dari orangtuanya.  
Dalam lingkup besar seperti dalam suatu desa atau lebih tinggi 
tingkatannya, seorang ulama lah yang menjadi panutan dalam masyarakat 
tersebut. Maka dari itu, seorang ulama selain memberikan nasihat dituntut juga 
untuk memberikan contoh yang baik kepada masyarakatnya supaya mereka 
bisa mengikuti ajaran dan perbuatan ulama tersebut. 
 
B. Bentuk Kontekstualisasi Ibadah Sosial dalam Surah al- Isra’ Ayat 26- 31 
Umat Islam senantiasa selalu ingin meningkatkan derajat keimanannya, 
dengan mempercayai al-Qur’an dan segala kebenaran yang dibawanya, karena hal 
itu menjadi syarat kebenaran dan bukti keimanan kepada Allah SWT. Namun 
perlu ditegaskan bahwa beriman atau percaya kepada al-Qur’an tersebut 
mempunyai konsekuensi yaitu adanya amal dan tindakan yang sesuai dengan hal-



































hal yang termaktub di dalamnya, mewujudkan suatu sikap dan perbuatan dalam 
bentuk ibadah. 
Beriman tidaklah identik dengan pengucapan bentuk rutinisme keagamaan 
yang tidak mempunyai pantulan dalam kehidupan masyarakat. Hal seperti itu 
dapat disebut sebagai rutinisme yang kering. Demikian pula dengan ibadah sosial 
tidak identik dengan bentuk lahiriah keagamaan semata, tetapi seberapa jauh amal 
atau perbuatan itu dapat mengarahkan pada tindakan sosial yang baik dan benar. 
Pada intinya perwujudan dari bentuk keimanan adalah berupa suatu amal atau 
perbuatan yang mengandung perbuatan- perbuatan sosial atau ibadah sosial. 
Bentuk pengaplikasian dan kontekstual dari ibadah sosial dalam kehidupan 
sehari- hari adalah sebagai berikut: 
1. Saling Membantu (Tolong- Menolong) 
Saling membantu dalam hal kebaikan termasuk perbuatan yang terpuji, ini 
berkaitan dengan surah al- Isra’ ayat 26. Seperti memberikan bantuan atau hak 
kepada keluarga terdekat, baik dari jalur bapak maupun ibu. Memberikan 
bantuan tidak hanya berupa materi tapi juga bisa immateri,
5
 yakni bisa berupa 
kebajikan, memberi hikmah (memberi nasihat), silaturrahim (berkunjung), rasa 




Begitu pula memberikan pertolongan kepada orang- orang yang 
membutuhkan yakni kepada orang miskin dan ibnu sabil yang berada dalam 
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perjalanan untuk tujuan agama. Orang- orang yang dalam perjalanan yang 
patut diringankan bebannya adalah seorang musafir yang melewati suatu kota, 
yang tidak mempunyai bekal untuk melanjutkan perjalanannya.
7
 
Sekiranya ada di antara keluarga dekat, atupun orang- orang miskin dan 
orang- orang yang dalam perjalanan itu memerlukan biaya atau bantuan  untuk 
keperluan hidup maka hendaklah diberi bantuan secukupnya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yang masih kurang. Karena tidaklah sama pintu rezeki antara 
yang satu dengan yang lain, sehingga ada yang berlebihan dan ada yang 
berkurangan. Tolong menolong merupakan hak kewajiban yang sudah 
ditetapkan oleh Allah SWT serta berkaitan erat dengan pengabdian dan 
pentauhidan kepadaNya. Sebuah hak yang ditunaikan oleh seorang muslim 
supaya ia terbebas dari tanggungan.  Maka dari itu, berhaklah seseorang 
mendapat bantuan dari seseorang yang mampu, sehingga menumbuhkan rasa 
kasih sayang dan persaudaraan yang semakin kuat.
8
 Karena pada saat ini, 
banyak sekali orang- orang yang mengabaikan sifat tolong- menolong, 
sedangkan di sekelilingnya terdapat banyak orang yang masih membutuhkan 
pertolongan dari orang yang lebih mampu. Bahkan, sesama keluarganya pun 
terkadang enggan membantu. 
2. Mengucapkan Perkataan yang Baik 
Mengucapkan perkataan yang baik yakni dengan ramah dan lemah lembut 
ketika tidak bisa menolong, sebagaimana berkaitan dengan ayat 28 surah al- 
                                                          
7
Al- Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Kasir Ad- Dimasyqi, Tafsir Al- Qur’an Al- Adhim, terj. Bahrun 
Abu Bakar, Juz 15 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 186. 
8
Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, terj. As’ad dkk,  Jilid XV (Jakarta: Gema Insani, 2003), 
250. 



































Isra’. Memang seseorang tidak selalu memliki harta atau sesuatu untuk 
diberikan kepada keluarga atau orang- orang yang sedang membutuhkan. 
Namun paling tidak rasa kekerabatan dan persaudaraan serta keinginan 
membantu harus selalu menghiasai jiwa manusia. 
Karena di dalam waktu tertentu, terkadang kondisi keuangan atau 
kemampuan tidak memungkinkan membantu sehingga memaksa berpaling, 
bukan karena enggan membantu tapi berpaling dengan harapan suatu ketika  




 Maka katakanlah kepada mereka dengan ucapan yang mudah yang tidak 
menyinggung perasaannya dan yang melahirkan harapan dan optimisme. 
Karena terkadang kata- kata yang halus dan berbudi lagi membuat senang, 
lega, dan lebih berharga daripada uang berbilang.
10
 Hanya dengan kata- kata 
yang pantas dan lembut mereka merasa mendapatkan ganti dari apa yang 
seharusnya mereka terima. Dengan sikap yang baik, mereka mendapatkan 
harapan baru. 
3. Bersikap Sederhana 
Maksudnya yaitu jika menolong atau memberi bantuan maka sewajarnya 
saja, jadi tidak terlalu sedikit (kikir) dan tidak pula terlalu berlebihan (boros), 
dan ini berkaitan dengan surah al- Isra’ ayat 29. Janganlah selalu menolak 
orang yang meminta bantuan serta tidak pernah memberikan sesuatu kepada 
orang lain. Akan tetapi, jangan pula terlalu berlebihan dalam membelanjakan 
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Seperti memberikan haknya yang patut. Dalam lingkup keluarga terkadang 
seorang anak sudah dibelikan handphone oleh orangtuanya, padahal anak 
tersebut belum membutuhkan. Akhirnya si anak sering main game yang ada di 
handphone tersebut dan jam belajarnya semakin berkurang. Itu salah satu 
contoh di era sekarang yang berlebihan dalam memberikan haknya yakni 
boros. 
Keseimbangan dalam semua hal merupakan prinsip besar dalam sistem 
Islam. Berlebihan atau kurang dalam segala hal adalah sikap yang bertolak 
belakang dengan prinsip keseimbangan. Keadaan orang yang pelit akan 
terpayahkan oleh sikap pelitnya itu sehingga ia hanya bisa terdiam berpangku 
tangan akibat tidak mau memberi. Begitu pula dengan orang yang boros, 
sikapnya itu akan membawanya kepada kondisi dimana ia tidak mampu 
bergerak seperti binatang yang kepayahan. Kedua orang yang bersikap pelit 




Orang yang bakhil akan menjadi orang yang tercela dan terhina dihadapan 
manusia, juga tercela dihadapan Allah karena menjadikan orang fakir dan 
miskin tidak mendapatkan kelebihan harta. Sedangkan Allah SWT benar- 
benar telah mewajibkan menutupi kebutuhan mereka dengan memberi zakat 
dari hartamu. Sebaliknya, kalau kamu menghambur- hamburkan hartamu 
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dengan berlebihan, maka sebentar saja harta itu akan punah kemudian jadilah 
kamu orang yang melarat setelah kaya. 
Kemudian mereka mengalami keterpurukan dan penyesalan. Dan 
kesempitan yang menekan mereka bukanlah karena tidak berharganya mereka 
dalam pandangan Allah, tetapi karena kehendak Allah yang Maha Pencipta dan 
Maha Pemberi rezeki. Tuhanlah yang melapangkan dan menyempitkan rezeki 
bagi siapa yang dikehendakiNya, ini berkaitan dengan ayat 30.
13
 Ada 
makhlukNya yang dianugrahi kekayaan lebih banyak dan ada pula yang 
sekadarnya. Begitulah takdir Allah SWT sehingga tidaklah sama kaya semua 
atau miskin semua. Dan pada hakikatnya yang sejati semua makhluk adalah 
miskin, dan yang kaya raya hanyalah Allah SWT. 
4. Optimisme  
Orang yang mengalami kesusahan di dalam hidupnya diberi nasihat 
supaya tidak membunuh anak- anak perempuan karena takut kemiskinan. Para 
orang tua takut miskin karena anak perempuan tidak mendatangkan 
keuntungan tidak dapat menolong orang tuanya dalam mencari penghidupan, 
ini berkiatan dengan surah al- Isra’ ayat 31 . Anak perempuan jika sudah besar, 
bersuami dan keluar dari rumah menurutkan suaminya. Tidak seperti anak laki- 
laki yang bisa membantu orang tua, dan jika sudah menikah dapat membawa 
isterinya menambah tenaga dapur. Dan dari anak laki- lakilah keturunan 
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langsung dari neneknya. Sedangkan anak dari seorang anak perempuan hanya 
memperkaya keturunan orang lain.
14
 
Ini artinya orangtua tidak memiliki sifat optimisme, orangtua pesimis 
dengan rezekinya, sedangkan Allah SWT lah yang menjamin rezeki anak- anak 
dan orangtuanya. Allah lah yang Maha memberi rezeki, Allah menyediakan rezeki 
untuk setiap hambanya mencukupi masing- masing yang bersangkutan. Karena itu 
tidak perlu melakukan perbuatan yang bertentangan dengan tuntunan Allah SWT 
untuk memperoleh rezeki. 
Maka dari itu, janganlah membunuh anak- anak perempuanmu karena 
khawatir miskin, janganlah kamu khawatir miskin karena anak- anak kamu tidak 
mampu menghasilkan rezeki. Karena sesunguhnya rezeki itu berada di tangan 
Allah, maka sebagaimana Allah membukakan gudang- gudang rezeki untuk laki- 
laki, begitu pula membukakan gudang- gudang rezeki untuk perempuan. Oleh 
karena itu, tidak ada alasan bagimu untuk membunuh mereka.
15
 
Selama rezeki berada di tangan Allah, maka tidak ada hubungan antara 
kemiskinan dengan banyaknya keturunan. Tetapi, semua perkara dikembalikan 
kepada Allah. Apabila paradigma tentang hubungan antara kemiskinan dengan 
anak keturunan ini hilang dari pikaran manusia, dan akidah mereka telah benar 
dalam masalah ini, maka hilanglah pula dorongan untuk melakukan perbuatan 
sadisme ini. Karena, perbuatan ini sangat bertentangan dengan fitrah kehidupan 
secara umum. 
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Penyimpangan di bidang ideologi dan kebobrokan di bidang akidah akan 
membawa dampak negatif pada realitas kehidupan masyarakat secara umum. 
Jadi tidak hanya terbatas pada rusaknya sendi- sendi keimanan atau ibadah 
ritual semata. Perbaikan di bidang akidah ini akan membawa dampak positif 
pada lurusnya persepsi dan pada kehidupan sosial secara umum.  
Pembunuhan terhadap anak- anak wanita adalah sebuah bukti nyata 
adanya dampak penyimpangan akidah pada kehidupan nyata bagi sebuah 
komunitas  manusia. Fenomena ini menjadi bukti bahwa tradisi kehidupan 
masyarakat pasti dipengaruhi oleh sistem ideologi yang ada, dan ideologi pun 
tidak mungkin hidup secara terpisah dari kehidupan nyata.
16
 
Dan pada zama sekarang pun, masih banyak terjadinya pembunuhan 
seorang anak oleh orangtuanya sendiri dikarenakan faktor ekonomi. Seperti yang 
telah banyak ditayangkan pada berita di televisi, setelah melahirkan orangtua tega 
membuang bahkan membunuh anaknya sendiri dikarenakan tidak punya biaya 
untuk membesarkannya kelak. Sedangkan di luar sana terdapat orangtua yang 
mengharapkan kehadiran seorang anak yang selalu dinantikan. 
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Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka pada bab ini akan disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dari berbagai macam pendapat mufassir mengenai ibadah sosial di dalam surah 
al- isra’ ayat 26- 31 dapat dipaparkan bahwa ibadah sosial merupakan 
kewajiban dan tuntunan agama yang ditetapkan Allah Swt yang sedikitpun 
tidak bertujuan kecuali untuk kemaslahatan seluruh makhluk, khusunya umat 
manusia. Allah SWT menghendaki dibalik kewajiban dan tuntunan itu, 
keharmonisan hubungan antar seluruh makhluk-Nya demi mencapai 
kebahagiaan dunia akhirat.   
2. Bentuk kontekstualisasi dari konsep ibadah sosial dalam surah al- isra’ ayat 26- 
31 adalah saling membantu (tolong- menolong) yakni membantu keluarga 
dekat dan orang- orang yang tidak mampu seperti orang miskin dan ibnu sabil 
baik bantuan dalam bentuk materi maupun immateri. Dan jika tidak bisa 
memberikan bantuan maka ucapkan dengan  perkataan yang baik, yakni 
dengan perkataan yang lemah lembut, ramah dan sopan. Kemudian jika 
menolong atau memberi bantuan maka sewajarnya yakni dengan sikap 
sederhana saja, jadi tidak terlalu sedikit (kikir) dan tidak pula terlalu berlebihan 
(boros). Dan seharusnya setiap muslim memiliki sifat optimisme yang tinggi, 



































karena jika seseorang memiliki sifat optimis maka tidak akan membunuh anak- 
anaknya karena takut miskin. 
B. Saran  
1. Sebagai implikasi dari penelitian ini adalah upaya meningkatkan spiritualitas 
Islam yaitu menerapkan sikap ibadah sosial sebagai hamba sekaligus khalifah 
di muka bumi ini sehingga dapat membentuk kepribadian yang baik terhadap 
Allah, sesama, diri sendiri, maupun terhadap lingkungan secara umum. 
2. Dengan selesainya penulisan skripsi ini, diharapkan bisa menjadi bahan 
evaluasi dalam penelitian ke depannya terkait dengan masalah konsep ibadah 
sosial dalam al- Qur’an surah al- Isra’ ayat 26- 31 dan kontekstualisasinya di 
era kontemporer. Jadi, penelitian ini tidak hanya berhenti pada bahasan 
masalah yang dibahas bahkan meluas yang dapat menjelaskan secara rinci. 
3. Diharapkan pula, semoga hasil karya penelitian ini menjadi sumber tambahan 
penelitian dilingkup lembaga pendidikan umumnya maupun di lembaga UIN 
Sunan Ampel Surabaya Khususnya. 
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